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ABSTRAK 

 

Dhona Siwi Kafnaeni, (2022):  Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, Dan 

Teknologi Informasi Terhadap Minat 

Berinvestasi  di Pasar Modal Syariah (Studi 

Kasus Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 

2018 Fakultas Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya minat mahasiswa Ekonomi 

Syariah terhadap minat berinvestasi tetapi tidak diikuti oleh pengaplikasiannya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari data observasi awal dimana dari 31 mahasiswa 

hanya 12 orang yang sudah pernah/sedang berinvestasi. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh minimnya literasi mahasiswa tetang investasi, kurangnya motivasi dari dalam 

diri sendiri maupun lingkungan sekitar, serta teknologi informasi yang belum 

digunakan dengan tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Pengetahuan, Motivasi, Dan Teknologi Informasi Terhadap Minat 

Berinvestasi  di Pasar Modal Syariah dan pandangan Islam terkait Investasi di 

Pasar Modal Syariah.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jumlah 

populasi 257 dan sampel sebanyak 72 orang responden. Teknik pengambilan 

sampel dengan cara simple random sampling. Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari data primer berupa angket dan data sekunder berupa literatur, 

jurnal, dan sumber-sumber yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket (kuesioner), dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji instrumen penelitian, uji asumsi 

klasik, dan uji hipotesis penelitian dengan bantuan software SPSS 26. 

Hasil analisis data dari Uji t diperoleh bahwa variabel Pengetahuan 

memiliki nilai thitung 2,681 dengan nilai signifikansi 0,009<0,05 maka H1 diterima, 

variabel Motivasi memiliki nilai thitung 5,215 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 

maka H2 diterima, dan variabel Teknologi Informasi memiliki nilai thitung 0,980 

dengan nilai signifikansi 0,330>0,05 yang berarti H3 ditolak. Dari hasil Uji F  

bahwa Fhitung>Ftabel yaitu 57,468>2,74 sehingga variabel pengetahuan, motivasi, 

dan teknologi informasi berpengaruh secara simultan terhadap variabel minat 

berinvestasi mahasiswa. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan 

motivasi berpengaruh positif sedangkan teknologi informasi berpengaruh negatif 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa. Islam sangat mendorong dan 

menganjurkan kegiatan investasi dalam rangka mengembangkan harta. Namun, 

invstor harus memperhatikan prinsip-prinsip bermuamalah dalam islam serta 

menghindari hal-hal yang dilarang dalam melakukan investasi. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Motivasi, Teknologi Informasi, Minat 

Berinvestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ekonomi dan teknologi komunikasi yang sangat pesat 

memberikan begitu banyak kemudahan dalam dunia bisnis. Hal ini terlihat 

dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang berdiri dan berkembang 

dengan memanfaatkan fasilitas teknologi. Selain itu perkembangan bisnis ini 

juga berdampak pada meningkatnya daya saing antar perusahaan sehingga 

setiap perusahaan dituntut untuk selalu mengembangkan strateginya. Salah 

satu strategi yang digunakan perusahaan dalam mendukung kinerja 

perusahaannya ialah dengan bergabung di pasar modal. 

Menurut Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal 

(UUPM) , pasar modal ataupun bursa efek merupakan kegiatan kegiatan yang 

berhubungan dengan penawaran umum serta perdagangan efek yang 

dilakukan oleh perusahaan publik, lembaga maupun profesi-profesi yang 

berkaitan dengan ruang lingkup efek. Atau pasar modal bisa juga disebut 

dengan tempat kegiatan perusahaan mencari dana untuk membiayai kegiatan 

usahanya.
1
  

Selain itu, pasar modal juga merupakan suatu usaha penghimpunan 

dana masyarakat secara langsung dengan cara menanamkan dana ke dalam 

perusahaan yang sehat dan baik pengelolaannya. Fungsi utama pasar modal 

adalah sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari 

                                                             
1
 Muhamad, Sistem Keuangan Islam: prinsip dan operasionalnya di Indonesia, (Depok: 

Rajawali pers, 2019), Cet. Ke-1, h. 243  



2 

 

 
 

masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat 

digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja, 

dan lain-lain. Kedua, pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk 

berinvestasi pada instrumen keuangan seerti saham, obligasi, reksadana, dan 

lain-lain.
2
 

Investasi secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mengembangkan harta. Selain daripada itu, tujuan investasi 

merupakan suatu komitmen atas sejumlah dana atau sumber dana lainnya yang 

dilakukan saat ini untuk memperoleh keuntungan yang tidak terduga di masa 

yang akan datang.
3
  

Negara Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dimana 

orientasi secara finansial masyarakatnya masih berjangka pendek atau dalam 

kategori saving society (menabung). Bila dibandingkan dengan negara maju 

orientsinya lebih ke jangka panjang atau dalam kategori investing siciety 

(investasi), kesadaran akan keungan mereka sudah sedemikian besarya hingga 

mampu menyisihkan 30% pendapatannya untuk investasi. Oleh karena itu, 

diperlukannya edukasi publik yang intensif dan berkelanjutan guna mengubah 

masyarakat dari saving society ke investing society. 

Pada tahun 2011 Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan (Bapepam-LK) merumuskan dua faktor yang menjadi minat 

berinvestasi di pasar modal yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi diversifikasi investasi, return investasi, dan pengetahuan investor. 

                                                             
2
 Indah Yuliana,  Investasi Produk Keuangan Syariah,  (Malang: UIN-MALIKI Press 

(Anggota IKAPI), 2010), Cet. Ke-1, h.34  
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 M. Irwan Padli Nasution, et.al., Bisnis dan Investasi dalam Islam, (Medan: FEBI UIN-

SU PRESS, 2015), Cet. Ke-1, h.99-100 
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Sedangkan faktor eksternal meliputi regulasi dan kondisi ekonomi atau sosial 

faktor ekonomi.
4
 

Sesesorang yang berminat melakukan investasi tentunya akan selalu 

aktif dalam mencari informasi dan akan mempelajari tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan investasi yang diinginkan. 

Tabel 1.1  

Jumlah Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 2018 

 Laki-laki Perempuan Jumlah 

 93 164 257 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2021 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 12% Mahasiswa 

Prodi Ekonomi Syariah 2018 Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim Riau dengan membagikan angket (dalam bentuk 

google form) kepada 31 Mahasiswa yang dipilih secara acak, diperoleh data 

terkait berapa persen mahasiswa yang memiliki minat berinvestasi yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2  

Minat Berinvestasi pada Mahasiswa Ekonomi Syariah UIN SUSKA 2018 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya memiliki pengetahuan tentang investasi 83,9% 16,1% 

2 
Saya sering membaca, mendengar, atau mendapat 

informasi tentang investasi dari sosial media 
80,6% 19,4% 

3 Saya berminat untuk berinvestasi 83,9% 16,1% 

4 Saya sudah pernah atau sedang berinvestasi 16,1% 83,9% 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti 

                                                             
4
 Haris Nandar, et. Al, “Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berinvestasi di 

Pasar Modal Syariah Melalui Galeri Investasi IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa” dalam KITABAH, 

Volume 2., No. 2., (2018), h.180  
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Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwasanya ada 83,9% atau 26 

orang mahasiswa yang beranggapan memiliki pengetahuan tentang investasi, 

80,6% atau 25 orang sering mendengar tentang investasi, 83,6% atau 26 orang 

mahasiswa yang memiliki minat untuk berinvestasi. Sehingga dapat dikatakan 

minat mahasiswa untuk berinvestasi cukup tinggi, serta diikuti dengan 

pengetahuan yang baik namun tidak diikuti oleh pengaplikasiannya yang 

dimana ditandai dengan perolehan 38,7% atau 12 orang mahasiswa yang 

sudah ataupun yang sedang berinvestasi. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman ataupun pengetahuan secara benar mengenai investasi 

itu sendiri. 

Seseorang yang berminat untuk berinvestasi pasti akan meluangkan 

waktunya untuk mencari tahu ataupun mencari informasi mengenai investasi, 

jenis-jenis investasi, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta manfaat dan 

risiko dalam berinvestasi, atau dengan istilah biasa dikenal dengan 

pengetahuan investasi. 

Pemahaman Investasi secara mendalam dirasa penting untuk saat ini, 

setiap mereka yang bekerja atau memiliki sejumlah finansial mengingkan 

memiliki pengetahuan tinggi dalam menempatkan kepemilikan dana tersebut 

pada tempat-tempat yang memiliki nilai profitable. Profitable artinya 

memiliki prospek masa depan yang cerah dan menguntungkan.
5
 

Promosi pasar modal syariah yang masih minim, kurangnya 

pemahaman masyarakat terutama mahasiswa mengenai pasar modal syariah 

                                                             
5
 Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal , (Bandung: ALFABETA, 2012), h. 1. 
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menjadi keraguan bagi investor. Hal ini karena banyak praktek kegiatan pasar 

modal yang mengandung spekulasi. Oleh karena itu dibutuhkan pengetahuan 

mengenai pasar modal syariah baik dari konsep dan prinsip serta mekanisme 

perdagangan. 

Atas dasar tersebut, peneliti melakukan observasi awal terkait berapa 

persen pengetahuan investasi mempengaruhi minat berinvestasi Mahasiswa 

Prodi Ekonomi Syariah UIN SUSKA RIAU 2018 Fakultas Hukum dan 

Syariah dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait dengan hal 

tersebut. Maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Pengetahuan Investasi Pada Mahasiswa Ekonomi  

Syariah UIN SUSKA RIAU 2018 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya sulit membedakan Tabungan dan Investasi 29% 71% 

2 Saya mengetahui macam-macam bentuk investasi 58,1% 41,9% 

3 

Anda lebih untung jika mendapatkan uang Rp 

100.000 tahun ini dibandingkan anda 

mendapatkannya pada lima tahun yang akan datang 

58,1% 41,9% 

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwasannya pengetahuan investasi 

mahasiswa sudah cukup baik, ditandai dengan perolehan 71% atau 22 orang 

dapat membedakan Tabungan dan Investasi, sebanyak 58,1% atau 18 orang 

sudah mengetahui macam-macam bentuk investasi, serta 58,1% orang yang 

memahami konsep dari kesejahteraan keuangan mengacu pada perbedaan nilai 

guna saat ini dan masa depan. Namun pemahaman terhadap pengetahuan 

investasi yang cukup baik tersebut tidak diikuti oleh praktek ataupun 



6 

 

 
 

pengaplikasian di kehidupan sehari-hari, yaitu ditandai dengan data 

sebelumnya hanya 38,7 atau 12 orang yang sudah berinvestasi. Seharusnya 

dengan pemahaman investasi yang cukup baik, mahasiswa sudah mampu 

untuk mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari, contoh kecil seperti mulai 

menyisihkan uang saku untuk investasi walaupun dalam jumlah yang kecil.  

Pengetahuan investasi yang tinggi akan mendorong seseorang untuk 

memulai investasi itu sendiri. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ari Wibowo 2017 yang memiliki hasil bahwa pengetahuan 

investasi berpengaruh terhadap minat investasi, menurutnya seseorang yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi akan cenderung melakukan 

investasi.
6
 Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Aminatun Nisa dan Luki 

zulaika 2017 dengan hasil bahwa pemahaman investasi tidak berpengaruh, 

menurutnya pemahaman investasi yang diperoleh mahasiswa ketika mendapat 

mata kuliah menajemen pasar modal dan pasar modal tidak berpengaruh 

terhadap minat investasi di pasar modal. Namun, dengan adanya motivasi dari 

diri sendiri maupun orang lain sangat mempengaruhi.
7
 

                                                             
6
 Ari wibowo, , “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal Investasi 

dan Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi” dalam Jurnal Ilmu Manajemen PETA, 

Volume . 2., No.  2., (2017), h.198  

  
7
 Aminatun Nisa dan Luki Zulaika, “ Pengaruh Pemahaman Investasi, Modal Minimal 

Investasi dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal” dalam Jurnal 

Ilmu Manajemen  PETA, Volume.  2., (2017), h.33 
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Menurut Handoko, motivasi adalah keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

guna mencapai tujuan.
8
 

Dari pengertian tersebut didapat bahwasannya motivasi merupakan 

suatu dorongan dalam diri seseorang dimana dorongan tersebut merumus pada 

individu tersebut agar mau untuk bertindak sesuai dengan ketetapan maupun 

harapan yang ingin dicapai di awal. Sederhananya, ketika seseorang sudah 

dapat memenuhi kebutuhan substansialnya, maka kebutuhan berikutnya akan 

menjadi motivasi bagi seseorang untuk melakukan tindakan selanjutnya, salah 

satu contohnya adalah melakukan investasi. 

Motivasi seringkali diartikan sebagai dorongan untuk melakukan suatu 

tindakan tertentu guna menggapai tujuan tertentu. Mahasiswa Fakultas Syariah 

Dan Hukum khususnya prodi Ekonomi Syariah memiliki mata kuliah yang 

memberikan edukasi dasar tentang investasi kepada mahasiswa yaitu Pasar 

Uang Dan Modal Syariah. Dalam mata kuliah tersebut, mahasiswa diajarkan 

mengenai dasar-dasar berinvestasi dan juga jenis-jenis investasi serta manfaat 

investasi bagi kesehatan finansial seseorang. Mahasiswa cenderung memiliki 

motivasi dan berminat yang besar untuk berinvestasi saham dipasar modal 

setelah mendapatkan motivasi dari dosen pada awal pembelajaran mata kuliah 

pasar modal.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan melihat berapa persen motivasi 

mempengaruhi minat berinvestasi Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN 

                                                             
8
 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE YOGYAKARTA, 2003), Cet. Ke-

18, h. 252 
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SUSKA RIAU 2018 Fakultas Hukum dan Syariah dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan yang terkait dengan hal tersebut. Maka diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Motivasi pada mahasiswa Ekonomi Syariah  

UIN SUSKA RIAU 2018 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 
Saya termotivasi untuk bertindak ketika saya mendapat 

edukasi mengenai tindakan yang hedak saya lakukan 
93,5% 6.5% 

2 

Saya sering termotivasi untuk melakukan sesuatu ketika 

melihat seseorang sukses dalam hal yang hendak saya 

lakukan 

100% 0% 

3 
Saya akan memulai untuk berinvestasi ketika melihat 

tokoh yang sukses dalam hal investasi 
87,1% 12,9% 

 Sumber: Data Primer Diolah Peneliti 

Dari data tersebut maka dapat diketahui bahwasanya tingkat motivasi 

mahasiswa Ekonomi Syariah 2018 dalam mempengaruhi minat berinvestasi 

baik dari sisi motivasi edukasi 93,5% atau 29 orang, dari sisi motivasi 

tindakan yang baik 100% atau 31 orang, serta 87,1% atau 27 orang dari sisi 

motivasi idola.  

Selain itu perkembangan teknologi dewasa ini memiliki pengaruh yang 

besar terhadap kemajuan ekonomi suatu negara dan mendorong sektor bisnis 

menjadi lebih efisien dan efektif dalam menjalankan operasi usaha untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Sektor pasar modal dan keuangan memang 

menjadi salah satu tolak ukur perekonomian di suatu negara dimana terdaftar 
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ribuan perusahaan yang menjualbelikan sahamnya di pasar sekunder atau 

bursa saham. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan internet, 

transaksi pasar modal kini semakin banyak digemari oleh investor milenial 

dengan adanya fasilitas online trading yang diberikan oleh perusahaan 

sekuritas atau broker. Fasilitas online trading ini memudahkan para investor 

untuk dapat bertransaksi dimana pun dan kapan pun menggunakan perangkat 

yang dapat mengakses internet.
9
 

Kemudahan dalam mendapatkan informasi pada zaman sekarang ini 

juga disebabkan oleh kemajuan teknologi informasi yang selalu berkembang 

dari tahun ke tahun. Hal ini berarti, siapa saja dapat mencari tahu dan 

mendapatkan informasi tentang investasi dengan mudahnya dari gadget yang 

mereka punya kapanpun dan dimanapun. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melihat berapa persen teknologi 

informasi mempengaruhi minat berinvestasi Mahasiswa Prodi Ekonomi 

Syariah UIN SUSKA RIAU 2018 Fakultas Hukum dan Syariah dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait dengan hal tersebut. Maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

 

  

                                                             
9
 Muhammad Yusuf, “Pengaruh Kemajuan Teknologi dan Pengetahuan terhadap Minat 

Generasi Milenial dalam Berinvestasi di Pasar Modal” dalam Dinamika Manajemen dan Bisnis, 

Volume 2., No. 2., (2019), h. 2. 



10 

 

 
 

Tabel 1.5 

Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Minat  

Mahasiswa Ekonomi Syariah 2018 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 

Saya mnegetahui salah satu atau beberapa 

aplikasi untuk berinvestasi (seperti: BIBIT, 

AJAIB dan Ipot) 

67,7% 32,3% 

2 
Saya mengetahui alur pendaftaran investasi 

secara onlinne 
51,6% 48,8% 

3 

Saya sering mendapat pengaruh dari 

Influencer/Selebgram ataupun teman tentang 

investasi 

74,2% 25,8% 

  Sumber: Data Primer Diolah Oleh Peneliti 

 Dari data tersebut maka dapat diketahui bahwasannya teknologi 

informasi berpengaruh cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu 

ditunjukkan oleh 67,7% atau 21 orang sudah mengetahui aplikasi untuk 

berinvestasi, 74,2% atau 23 orang sering mendapat pengaruh dari 

Influencer/Selebgram ataupun teman tentang investasi. Tetapi ternyata 

walaupun begitu, masih banyak yang belum memahami bagaimana alur 

pendaftaran investasi secara online yang ditunjukkan oleh 48,4% atau 15 

orang. 

Dari data observasi yang peneliti lakukan, didapatlah data awal berupa 

bahwasanya tingkat motivasi mahasiswa prodi Ekonomi Syariah 2018 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU untuk berinvestasi ialah 

cukup tinggi, dimana dengan perolehan tersebut dapat dikatakan bahwasanya 

mahasiswa tersebut akan dapat memulai untuk berinvestasi di pasar modal, 

apabila mereka sudah memiliki pengetahuan ataupun pemahaman tentang 

investasi, paham bagaimana memanfaatkan teknologi informasi untuk 

pembukaan rekening, atau juga mereka akan langsung terjun berinvestasi 
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apabila mereka melihat seseorang yang sukses dalam berinvestasi dan 

menjadikan seseorang tersebut sebagai alasan utama untuk berinvestasi. 

Artinya campur tangan edukasi tentang investasi, penggunaan teknologi 

informasi, serta tokoh yang sukses dalam hal investasi, akan berdampak pada 

lahirnya motivasi dalam diri mahasiswa Ekonomi Syariah 2018 UIN SUSKA 

RIAU untuk memulai berinvestasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dengan ini penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Pengetahuan, 

Motivasi, Dan Teknologi Informasi Terhadap Minat Berinvestasi  di 

Pasar Modal Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 

2018 Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

yang dibahas, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini hanya 

pada “Mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2018 Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah pengetahuan, motivasi, dan teknologi informasi secara bersama-

sama berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah? 
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2. Apakah pengetahuan, motivasi, dan teknologi informasi secara parsial 

berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah? 

3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap investasi syariah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, motivasi, dan teknologi 

informasi secara bersama-sama terhadap minat berinvestasi di pasar 

modal syariah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, motivasi, dan teknologi 

informasi secara parsial terhadap minat berinvestasi di pasar modal 

syariah. 

c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap investasi 

syariah 

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan dan 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah (S.E) pada progam strata 

satu (S1) Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Sebagai pengembangan wawasan bagi penulis dan masyarakat tentang 

pengaruh pengaruh yang signifikan antara pengetahuan, motivasi, dan 

teknologi informasi terhadap minat berinvestasi di pasar modal syariah 
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pada Mahasiswa prodi Ekonomi Syariah 2018 Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Sebagai kontribusi pemikiran dimana penulis menuntut ilmu dan 

diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan penelitian ini, maka 

penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang masing-masing terdiri dari sub-

sub bab. Lebih jelasnya sistematika penulisan proposal ini penulis uraikan 

sebagai berikut: 

Bab Satu Pendahuluan, yang berisi uraian secara singkat dan 

menyeluruh mengenai tujuan penulisan yang terdiri dari sub bab, yaitu: Latar 

Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab Dua Tinjauan Pustaka, pada bab ini berisi landasan, kerangka teori 

atau kerangka konseptual tentang Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, 

Teknologi Informasi, dan juga Minat Berinvestasi. 

Bab Tiga Tinjauan Umum, berisi tentang Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian yang meliputi sejarah berdiri, lokasi, serta visi dan misi. Serta 

metodologi penelitian yang memuat jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab Empat Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas hasil 

penelitian dan kesimpulan penelitian, yaitu “Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, 

Dan Teknologi Informasi Terhadap Minat Berinvestasi  di Pasar Modal 
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Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 2018 Fakultas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau)”. 

Bab Lima Penutup, pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan dan memberikan saran sebagai perbaikan dari 

segala kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pasar Modal Syariah 

1. Pengertian dan Manfaat Pasar Modal Syariah  

Menurut Undang-undang pasar modal adalah kegiatan yang 

bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan Efek, 

Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, 

serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek.
10

 

Sedangkan menurut Fatwa DSN 40/DSN-MUI/X/2003 tentang 

pasar modal dan pedoman umum penerapan prinsip syariah di bidang 

pasar modal menyatakan bahwa, pasar modal syariah adalah pasar 

tempat bertemunya penjual dan pembeli efek yang seluruh mekanisme 

kegiatannya terutama mengenai emiten, jenis efek yang 

diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya telah sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Adapun menurut peraturan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.04/2015 tentang penerbitan dan 

persyaratan efek syariah berupa saham oleh emiten syariah atau 

perusahaan syariah, yang dimaksud dengan efek syariah adalah efek 

yang akad, pengelolaan perusahaan, maupun cara penerbitnya 

memenuhi prinsip-prinsip syariah.
11

 

                                                             
10

 Indonesia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, pasal 1 butir 13 

 
11

 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: 

KENCANA, 2017), Cet. Ke-2,  h. 135 
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Beberapa manfaat dari keberadaan pasar modal syariah adalah 

sebagai berikut: 

a. Memungkinkan bagi masyarakat berpastisipasi dalam kegiatan 

bisnis dengan memperoleh bagian dari keuntungan dan 

risikonya. 

b. Memungkinkan para pemegang saham menjual sahamnya guna 

mendapatkan likuiditas. 

c. Memungkinkan perusahaan meningkatkan modal dari luar 

untuk membangun dan mengembangkan lini produksinya. 

d. Memisahkan operasi kegiatan bisnis dari fluktuasi jangka 

pendek pada harga saham yang merupakan ciri umum pada 

pasar modal konvensional. 

e. Memungkinkan investasi pada ekonomi itu ditentukan oleh 

kinerja kegiatan bisnis sebagaimana tercermin pada harga 

saham.
12

 

2. Prinsip-prinsip Pasar Modal Syariah 

Terdapat beberapa prinsip dasar transaksi menurut syariah 

dalam investasi keuangan yang ditawarkan menurut Puntjowinoto, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Transaksi dilakukan atas harta yang memberi nilai manfaat dan 

menghindari setiap transaksi yang zalim. Setiap transaksi itu akan 

dilakukan dengan bagi hasil.  

                                                             
12

 Andrian Sutedi, Pasar Modal Syariah : Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan 

Prinsip Syariah,  (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), Cet. Ke-1, h.34 
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b. Uang sebagai alat pertukaran, bukan komoditas perdagangan 

dimana fungsinya adalah sebagai alat pertukaran nilai yang 

menggambarkan daya beli suatu barang ataupun harta. Adapun 

manfaat keuntungan yang ditimbulkannya berdasarkan asas 

pemakaian barang atau harga yang dibeli dengan uang tersebut. 

c. Setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian 

ataupun unsur penipuan disalah satu pihak baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja.  

d. Risiko yang mungkin timbul harus dikelola sehingga tidak 

menimbulkan risiko yang besar atau melebihi kemampuan 

menanggung risiko. 

e. Dalam islam setiap transaksi yang mengharapkan hasil harus 

bersedia menanggung risiko. 

f. Menajemen yang tidak mengandung unsur spekulatif dan 

menghormati hak asasi manusia serta menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. 
13 

Sesuai dengan fatwa DSN NO: 40/DSN-MUI/X/2003
14

 tentang 

Pasar Modal Dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah Di 

Bidang Pasar Modal, dalam melakukan transaksi keuangan termasuk 

investasi berdasarkan prinsip syariah haruslah menjauhi hal-hal berikut 

ini: 

                                                             
13

 Mardani, op. cit, h.135-136 

 
14

 DSN NO: 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal Dan Pedoman Umum Penerapan 

Prinsip Syariah Di Bidang Pasar Modal 
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a. Pelaksanaan transaksi harus dilakukan menurut prinsip kehati-

hatian serta tidak diperbolehkan melakukan spekulasi dan 

manipulasi yang di dalamnya mengandung unsur dharar, gharar, 

riba, maisir, risywah, maksiat dan kezhaliman. 

b. Transaksi yang mengandung unsur dharar, gharar, riba, maisir, 

risywah, maksiat dan kezhaliman sebagaimana dimaksud ayat 1 di 

atas meliputi:  

1. Najsy, yaitu melakukan penawaran palsu; 

2. Bai‟ al-ma‟dum, yaitu melakukan penjualan atas barang (Efek 

Syariah) yang belum dimiliki (short selling);  

3. Insider trading, yaitu memakai informasi orang dalam untuk 

memperoleh keuntungan atas transaksi yang dilarang; 

4. Menimbulkan informasi yang menyesatkan;  

5. Margin trading, yaitu melakukan transaksi atas Efek Syariah 

dengan fasilitas pinjaman berbasis bunga atas kewajiban 

penyelesaian pembelian Efek Syariah tersebut; dan 

6. Ihtikar (penimbunan), yaitu melakukan pembelian atau dan 

pengumpulan suatu Efek Syariah untuk menyebabkan 

perubahan harga Efek Syariah, dengan tujuan mempengaruhi 

Pihak lain;  

7. Dan transaksi-transaksi lain yang mengandung unsur-unsur 

diatas. 
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Pada intinya segala bentuk transaksi yang berkaitan dengan uang, 

barang, jasa, surat berharga ataupun lainnya harus jelas menggunakan 

prinsip-prinsip syariah yang berlandaskan Al-Qur‟an dan Hadits 

sehingga yang kita lakukan berorientasikan akhirat dengan kata lain 

mendapatkan pahala disisi Allah SWT. 

3. Pelaku Pasar Modal 

Para pelaku utama pasar modal terdiri dari dua pihak, yaitu :  

a. Emiten  

Emiten yaitu perusahaan yang akan melakukan penjualan 

surat-surat berharga atau melakukan emisi di bursa. Dalam 

melakukan emisi, emiten dapat memilih dua macam instrumen 

pasar modal apakah bersifat kepemilikan atau utang. Jika bersifat 

kepemilikan, maka diterbitkanlah saham dan apabila yang dipilih 

adalah instrumen utang, maka yang diterbitkan adalah obligasi. 

Tujuan emiten melakukan emisi yaitu:  

1) Untuk perluasan usaha, dalam hal ini tujuan emiten dengan 

modal yang diperoleh dari para investor akan digunakan untuk 

meluaskan bidang usaha, perluasan pasar, atau kapasitas 

produksi 

2) Untuk memperbaiki struktur modal, bertujuan untuk 

menyeimbangkan antara modal sendiri dengan modal asing. 
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3) Untuk mengadakan pengalihan pemegang saham.
15

 

b. Perantara Emisi yang meliputi 

1) Penjamin Emisi, yaitu perantara yang menjamin penjual emisi, 

ehingga apabila dari emisi wajib membeli (setidaknya 

sementara waktu sebelum laku) agar kebutuhan dana yang 

diperlukan emiten terpenuhi seseuai rencana. 

2) Akuntan Publik, berfungsi untuk memeriksa kondisi keuangan 

emiten dan memberikan pendavat apakah laporan keungan 

yang telah dikeluarkan emiten wajar atau tidak. 

3) Perusahaan Penilai, berfungsi untuk memberikan penilaian 

terhadap emiten, apakah nilai aktiva emiten sudah wajar atau 

tidak 

c. Badan Pelaksanaan Pasar Modal 

Adalah badan yang mengatur dan mengawasi jalannya pasar 

modal, termasuk mencoret emiten (delisting) dari lantai bursa, 

memberikan sanksi kepada pihak-pihak yang melanggar peraturan 

pasar modal. Di Indonesia, Badan pelaksanaan pasar modal adalah 

BAPEPPAM (Badan Pengawas Dan Pelaksana Pasar Modal) 

d. Bursa Efek 

Bursa efek merupakan tempat diselenggarakannya kegiatan 

perdagangan efek pasar modal yang didirikan oleh suatu badan 

usaha. Di indonesia awalnya terdapat dua  Bursa Efek, yaitu Bursa 

                                                             
15

 Kasmir , Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,  ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 187-188 
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Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). Namun, pada 

desember 2007, kedua bursa tersebut digabung pada satu bursa, 

yaitu BEI (Bursa Efek Indonesia) 

e. Perantara Perdagangan Efek 

Efek yang diperdagangkan dalam bursa hanya boleh 

ditransaksikan melalui perantara, yaitu makelar (broker) dan 

komisioner. Makelar adalah pihak yang melakukan pembelian dan 

penjualan efek untuk kepentingan orang lain dengan memperoleh 

imbalan. Komisioner adalah pihak yang melakukan pembelian dan 

penjualan efek untuk kepentingan sendiri atau orang lain dengan 

memperoleh imbalan. 

f. Investor, Investor adalah pihak yang menanamkan modalnya dalam 

bentuk efek di bursa dengan membeli atau menjual kembali efek 

tersebut.
16

 

4. Beberapa Aturan Tentang Pasar Modal  

a. Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia  

1) DSN-MUI NO: 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan 

Prinsip Syariah Dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat 

Ekuitas Di Pasar Reguler Bursa Efek 

2) DSN-MUI NO: 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal 

Dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah Di Bidang 

Pasar Modal 
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3) DSN-MUI No. 20/DSNMUI/IX/2000 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa Dana Syari'ah 

b. PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN 

1) POJK Nomor 15/POJK.04/2015 Tentang Penerapan Prinsip 

Syariah Di Pasar Modal 

2) POJK Nomor 16/POJK.04/2015 Tentang Ahli Syariah Pasar 

Modal 

3) POJK Nomor 35/POJK.04/2017 Tentang Kriteria Dan 

Penerbitan Daftar Efek Syariah 

4) POJK Nomor 53 /POJK.04/2015 Tentang Akad Yang 

Digunakan Dalam Penerbitan Efek Syariah Di Pasar Modal 

5) POJK Nomor 61 /POJK.04/2016 Tentang Penerapan Prinsip 

Syariah Di Pasar Modal Pada Manajer Investasi 

 

B. Investasi 

1. Definisi Investasi  

Menurut Wirasasmita investasi adalah penukaran uang dengan 

bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta yang tidak 

bergerak yang diharapkan dapat memperoleh keuntungan dalam waktu 

periode tertentu.
17

 

Dalam persfektif islam, investasi diidentikkan dengan kegiatan 

ekonomi yang berbasis mudharabah. Dengan kata lain, investasi dapat 

                                                             
17

 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, 

(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2007 ), Cet. Ke-3,  h. 7 
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di artikan kegiatan me-mudharabahkan dana yang dilakukan oleh 

pemilik modal (shahibul mal) kepada pelaku usaha. Prinsip ini juga di 

kenal sebagai qiradh atau muqaradah. Mudharabah adalah akad 

kerjasama usaha antara dua pihak, dimana pihak pertama bertindak 

sebagai pemilik dana (shahibul maal) yang menyediakan seluruh 

modal (100%), sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola usaha 

(mudharib). Keuntungan usaha yang didapatkan dari akad mudharabah 

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, dan 

biasanya dalam bentuk nisbah (persentase).
18

 

2. Instrumen Investasi di Pasar Modal Syariah 

Merujuk pada peraturan OJK, Efek Syariah di pasar modal 

Islam Indonesia saat ini adalah saham syariah, sukuk, reksa dana 

syariah, Efek Beragun Aset (EBA) syariah dan dana investasi real estat 

syariah berbentuk kontrak investasi kolektif (DIRE) syariah. 

Sementara Efek Syariah yang sudah ditransaksikan di pasar modal 

syariah Indonesia baru saham syariah, sukuk,dan reksa dana 

syariah,termasuk Exchange Traded Funds (ETF) syariah. 

a. Saham Syariah  

Saham dapat didefinisiakan sebagai tanda penyertaan 

modal sesorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan 

atau persero terbatas. Saham syariah merupakan efek bantu saham 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di pasar modal. 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), Cet. Ke-3, h. 224  
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Saham sebagai surat keterangan tanda turut serta dalam perseroan. 

Para pemegang andil merupakan pemilik perusahaan yang bisa 

menikmati keuntungan perusahaan sebanding dengan modal yang 

disetorkannya. Selain ada deviden yang diperoleh oleh para 

pemegang saham, nilai keuntungan yang merupakan selisih positif 

harga beli dan harga jual saham juga merupakan benefit, 

selanjutnya yang dapat dinikmati oleh para pemegang saham. 

Selain manfaat yang bersifat finensial, para pemegang saham 

(stockholder) juga memiliki benefit yang bersifat nonfinansial, 

yaitu hak suatu dalam aktivitas perusahaan.19 

Saham syariah adalah Efek berbasis ekuitas yang 

memenuhi prinsip Islam. Objek transaksi saham syariah adalah 

kepemilikan perusahaan. Oleh sebab itu, saham hanya bisa 

diterbitkan oleh perusahaan/korporasi, sedangkan negara tidak 

dapat menerbitkan saham. Hubungan antara investor dan 

perusahaan penerbit saham (emiten) adalah hubungan kepemilikan 

(ownership relation) sehingga investor adalah pemilik atau 

pemegang saham (stockholder) dari perusahaan tersebut. 

Sebagai pemegang saham, investor berhak mengikuti Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) dan menikmati keuntungan 

perusahaan dalam bentuk kenaikan harga saham dan juga bonus 

perusahaan (dividen). Di sisi lain, investor juga harus ikut 
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 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, op. cit., h. 60.  
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menanggung kerugian perusahaan misalnya dalam bentuk harga 

saham turun, tidak menerima dividen atau modal tidak kembali 

apabila emitennya bangkrut.
20

 

Untuk memudahkan pelaku pasar modal dalam melakukan 

transaksi saham syariah, baik untuk keperluan investasi reksa dana 

syariah maupun portofolio lainnya, OJK telah mengeluarkan 

peraturan tentang penerbitan Daftar Efek Syariah (DES) sejak 

tahun 2007. DES adalah kumpulan Efek yang tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal. OJK menerbitkan 

DES setiap enam (6) bulan sekali, yaitu bulan Mei dan November. 

Penerbitan DES disesuaikan dengan jadwal kewajiban penyerahan 

laporan keuangan emiten yang diaudit (audited financial report) 

kepada regulator, OJK dan BEI. Dengan diterbitkannya DES maka 

semua pelaku pasar modal syariah di Indonesia yang akan 

menerbitkan produk investasi berbasis saham syariah harus 

merujuk DES, termasuk BEI dalam menentukan saham syariah 

yang masuk perhitungan indeks syariah (JII dan ISSI).
21

 

Berikut ini adalah kriteria seleksi saham syariah: 

1) Emiten atau perusahaan publik tidak melakukan kegiatan usaha 

atau memproduksi barang/jasa yang tidak sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti: perjudian, lembaga keuangan non-syariah 

(ribawi), melakukan riswah (suap), dan perusahaan rokok. 
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 Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Percetakan PT. Gramedia, 2020), Cet. 
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2) Rasio utang berbasis riba terhadap total aset perusahaan tidak 

lebih dari 45%. Yang dimaksud dengan utang berbasis riba 

adalah utang perusahaan yang berasal dari perbankan 

konvensional, penerbitan obligasi atau utang sejenis yang 

menggunakan perhitungan bunga. Sumber dana perusahaan 

yang berasal dari pembiayaan berbasis syariah dikeluarkan dari 

perhitungan karena bukan utang berbasis riba, misalnya 

perusahaan menerbitkan sukuk atau mempunyai utang 

pembiayaan  dari bank syariah. Rasio ini mengukur seberapa 

besar rasio riba terhadap sumber dana (source of fund) 

perusahaan yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

usahanya. 

3) Rasio total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal 

lainnya dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) 

dan pendapatan lain-lain tidak lebih dari 10%. Rasio ini 

mengukur seberapa rasio riba terhadap sumber pendapatan 

perusahaan. 

OJK pernah melakukan perubahan kriteria seleksi saham 

syariah di pasar modal Islam Indonesia, khususnya pada kriteria 

kedua, pada tahun 2012. Sebelumnya, kriteria kedua adalah 

menggunakan rasio atau persentase utang berbasis riba terhadap total 

ekuitas perusahaan tidak lebih dari 85%. Perubahan dilakukan karena 
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mengikuti perkembangan pasar dimana penggunaan total ekuitas 

perusahaan sudah tidak sesuai lagi.
22

 

Penerapan prinsip syariah dalam mekanisme perdagangan 

efek bersifat ekuitas di pasar reguler bursa efek diatur dalam 

FATWA DSN-MUI NO: 80/DSN-MUI/III/2011
23

, beberapa 

ketentuan tersebut ialah:  

6) Perdagangan Efek 

a)  Perdagangan Efek di Pasar Reguler Bursa Efek 

menggunakan akad jual beli (bai‟); 

b) Akad jual beli dinilai sah ketika terjadi kesepakatan pada 

harga serta jenis dan volume tertentu antara permintaan beli 

dan penawaran jual;  

c) Pembeli boleh menjual efek setelah akad jual beli dinilai sah 

sebagaimana dimaksud dalam huruf b, walaupun administrasi 

transaksi pembeliannya (settlement) dilaksanakan di 

kemudian hari, berdasarkan prinsip qabdh hukmi;  

d) Efek yang dapat dijadikan obyek perdagangan hanya Efek 

Bersifat Ekuitas Sesuai Prinsip Syariah;  

e) Harga dalam jual beli tersebut dapat ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan yang mengacu pada harga pasar wajar melalui 
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mekanisme tawar menawar yang berkesinambungan (bai‟ 

almusawamah);  

f) Dalam Perdagangan Efek tidak boleh melakukan kegiatan 

dan/atau tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah 

sebagaimana dimaksud dalam angka 3.  

7) Mekanisme Perdagangan Efek  

a) Bursa Efek boleh menetapkan aturan bahwa:  

- Perdagangan Efek hanya boleh dilakukan oleh Anggota 

Bursa Efek; 

- Penjual dan Pembeli Efek yang bukan Anggota Bursa 

Efek dalam melaksanakan Perdagangan Efek harus 

melalui Anggota Bursa Efek;  

b) Akad antara penjual atau pembeli efek yang bukan Anggota 

Bursa Efek dengan Anggota Bursa menggunakan akad 

ju‟alah;  

c) Bursa Efek wajib memuntuk aturan yang melarang terjadinya 

dharar dan tindakan yang diindikasikan tidak sesuai dengan 

prinsip syariah dalam Perdagangan Efek yang berdasarkan 

prinsip syariah di Bursa Efek;  

d) Bursa Efek menyediakan sistem dan/atau sarana perdagangan 

Efek, termasuk namun tidak terbatas pada peraturan bursa 

dan sistem dalam rangka melakukan pengawasan 

perdagangan efek, antara lain untuk mendeteksi dan 
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mencegah kegiatan atau tindakan yang diindikasikan tidak 

sesuai dengan prinsip syariah;  

e) Bursa Efek dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) 

Perdagangan Efek berdasarkan prinsip ijarah atas penyediaan 

sistem dan/atau sarana perdagangan kepada Anggota Bursa 

Efek;  

f) LKP dapat melakukan novasi atas Perdagangan Efek yang 

dilakukan Anggota Bursa, berdasarkan prinsip hawalah bil 

ujrah;  

g) LKP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) kliring dan 

penjaminan dari Anggota Bursa/Kliring atas jasa yang 

dilakukan;  

h) Penyimpanan dan penyelesaian atas Perdagangan Efek 

dilakukan melalui LPP;  

i) LPP dapat mengenakan biaya (ujrah/rusum) penyimpanan 

dan penyelesaian dari Anggota Bursa Efek selaku Perusahaan 

Efek. 

b. Sukuk 

Sukuk adalah salah satu jenis Efek syariah yang paling 

dikenal dan paling banyak dibahas oleh para ahli keuangan Islam. 

Sukuk tidak ama dengan obligasi meskipun keduanya termasuk 

Efek pendapatan tetap karena obligasi adalah Efek berbasis surat 

utang (debt securities) sedangkan sukuk adalah Efek syariah 
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berbasis sekuritisasi aset (asset securitization). Jadi, sangat tidak 

tepat apabila sukuk disebut sebagai obligasi syariah karena sukuk 

menggunakan akad pembiayaan sedangkan obligasi menggunakan 

akan pinjaman. Jadi, sukuk adalah Efek syariah berbasis 

sekuritisasi aset dan termasuk ke dalam Efek pendapatan tetap.
24

 

Yang dimaksud dengan sekuritisasi aset adalah produk 

investasi yang merupakan hasil konversi aset riil menjadi produk 

keuangan (sekuritas) untuk jangka waktu tertentu. Karena termasuk 

sekuritisasi aset, maka sukuk harus mempunyai aset yang jelas 

sebagai dasar penerbitannya (underlying asset). Yang dimaksud 

dengan Efek pendapatan tetap adalah Efek yang memberikan 

kepastian dan informasi yang tetap kepada investor pada saat awal 

penerbitan Efek tentang empat hal berikut: 

1) Waktu atau umur jatuh tempo (maturity date) produk, 

2) Besaran nilai pokok pembiayaan (par atau principal value), 

3) Besaran keuntungan investasi (return atau coupon rate) dan,  

4) Waktu atau periode pembayaran keuntungan dan pengembalian 

principal value.
25

 

c. Reksa Dana Syariah 

Reksa Dana syariah diperkenalkan pertama kali pada tahun 

1995 oleh National Commercial Bank di Saudi Arabia dengan 
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nama Global Trade Equity. Sedangkan di Indonesiia Reks Dana 

syariah diperkenalkan pertama kali pada tahun 1998 oleh PT Dana 

reksa Invesment Management, di mana pada saat itu PT Dana reksa 

mengeluarkan produk Reksa Dana campuran yang dinamakan 

Dana reksa Syariah Berimbang.  

Fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional) MUI No. 

20/DSNMUI/IX/2000 mendefinisikan Reksa Dana syari‟ah sebagai 

Reksa Dana yang beroperasi menurut ketentuan dan prinsip 

syari‟ah Islam, baik dalam bentuk akad antara pemodal sebagai 

milik harta (shahib al-mal/rabb al-mal) dengan Manajer Investasi 

sebagai wakil shahib al-mal, maupun antara Manajer Investasi 

sebagai wakil shahib al-mal dengan pengguna investasi.
26

 

Fatwa DSN (Dewan Syariah Nasional) MUI No. 

20/DSNMUI/IX/2000 ini memuat antara lain : 

1) Dalam Reksa Dana Konvensional masih terdapat unsur-unsur 

yang bertentangan dengan syariah baik dari segi akad, 

pelaksanaan investasi maupun dari segi pembagian 

keuntungan.  

2) Investasi hanya dapat di lakukan pada instrument keuangan 

yang sesuai dengan syariah, yang meliputi saham yang sudah 

melalui penawaran umum dan pembagian dividen didasarkan 
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pada tingkat laba usaha, penempatan pada deposito dalam bank 

umum syariah dan surat utang yang sesuai dengan syariah. 

3) Jenis usaha emiten harus sesuai dengan syariah antara lain tidak 

boleh melakukan usaha perjudian dan sejenisnya, usaha pada 

lembaga keuangan ribawi, usaha memproduksi, menditribusi, 

serta memperdagangkan makanan dan minuman haram serta 

barang-barang atau jasa yang merusak moral dan membawa 

mudharat. Pemilihan dan pelaksanaan investasi harus 

dilaksanakan dengan prinsp kehati-hatian dan tidak boleh ada 

unsur yang tidak jelas (gharar). Di antaranya tidak boleh 

menawarkan penawaran palsu, penjualan barang yang belum 

dimiliki, insider trading/menyebarkan informasi yang salah dan 

menggunakan informasi orang dalam untuk keuntungan 

transaksi yang dilarang, serta melakukan investasi pada 

perusahaan yang tingkat utangnya lebih dominan dari 

modalnya.  

4) Emiten ditanyakan tidak layak berinvestasi dalam Reksa Dana 

syariah jika struktur utang trehadap modal sangat bergantung 

pada pembiayaan dari utang, yang pada intinya merupakan 

pembiayaan yang mengandung unsur riba, emiten memiliki 

nisbah utang terhadap modal lebih 82% (utang 45%, modal 

55%), manajemen emiten diketahui bertindak melanggar 

prinsip usaha yang Islami 
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5) Mekanisme operasional Reksa Dana syariah terdiri dari: 

wakalah antara manajer investasi dan pemodal, serta 

mudharabah antara manajer investasi dan pengguna investasi.
27 

6) Karakteristik mudharabah adalah sebagai berikut:  

a) pembagian keuntungan antara pemodal (yang diwakili oleh 

manajer investasi) dan pengguna investasi berdasarkan 

pada proporsi yang ditentukan bersama dan tidak ada 

jaminan atas hasil investasi tertentu kepada si pemodal. 

b) pemodal menanggung risiko sebesar dana yang telah 

diberikan. 

c) manajer investasi sebagai wakil pemodal tidak menanggung 

risiko kerugian atas investasi yang dilakukan sepanjang 

bukan karena kelalaian. 

7) Penghasilan investasi yang dapat diterima dalam Reksa Dana 

syariah adalah:  

a) Dari saham dapat berupa  

(1) Deviden yang merupakan bagi hasil atas keuntunan 

yang dibagi dari laba baik yang dibayar dalam bentuk 

tunai maupun dalam bentuk saham 

(2) Right yang merupakan hak untuk memesan efek lebih 

dahulu yang diberikan oleh emiten. 
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(3) Capital gain yang merupakan keuntungan yang 

diperoleh dari jual beli saham di pasar modal 

b) Dari obligasi yang sesuai dengan syariah: bagi hasil yang 

diterima secara periodik dari laba emiten. 

c) Dari surat berharga pasar uang yang sesuai dengan syariah: 

bagi hasil yang dierima oleh issuer. 

d) Dari deposito dapat berupa: bagi hasil yang diterima dari 

bankbank syariah.
28 

d. Exchange Traded Fund 

ETF adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi 

Kolektif yang unit penyertaannya diperdagangkan di Bursa Efek. 

Meskipun ETF pada dasarnya adalah reksa dana, produk ini 

diperdagangkan seperti saham-saham yang ada di bursa efek. ETF 

merupakan penggabungan antara unsur reksa dana dalam hal 

pengelolaan dana dengan mekanisme saham dalam hal transaksi 

jual maupun beli.
29

 

Berikut beberapa perbedaan ETF dengan Reksa Dana:
30
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Tabel 2.1 

Perbedaan ETF dengan Reksa Dana 

 Stock Mutual Fund ETF 

Perdagangan 

melalui 

Via Manajer Investasi 

atau Agent Penjual 

Reksa Dana  

 Dealer partisipan di pasar 
premier 

 Broker manapun di pasar 

sekunder 

Minimum 

pembelian 

1 unit Pasar premier : creation unit 

(=1000 lot = 100.000 unit) 

Biaya Transaksi Biaya pembelian dan 

penjualan kembali 

(umumnya 1% hingga 

3%) 

Sesuai dengan  biaya komisi 

broker/broker fee 

Risiko Transaksi Risiko Manajer 

Investasi dari 

pengelolaan portofolio 

Dapat dikontrol (lebih rendah) 

karena transaksi jual/beli ETF 

dapat dilakukan setiap saat 

selama jam bursa berlangsung 

Nilai aktiva 

Bersih per Unit 

Penyertaan 
(NAB/UP) 

Perhitungan NAB/UP 

dilakukan satu kali 

setelah penutupan jam 
perdagangan di BEI 

Perhitungn indikasi NAB/UP 

(iNAV) dilakukan setiap saat 

selama jam perdagangan BEI 

Harga  Akhir hari Real Time 

Underlying  Saham  Indeks Acuan 

Settlement  T+7 (tujuh hari setelah 

transaksi dilakukan) 

T+2 (dua hari setelah transaksi 

diakukan) 

Dealer Partisipan Tidak ada Ada 

 

Dealer Partisipan adalah Anggota Bursa yang bekerja sama 

dengan Manajer Investasi (MI) pengelola ETF untuk melakukan 

penjualan atau pembelian Unit Penyertaan ETF. Saat ini di 

Indonesia ada 6 (enam) Dealer Partisipan yakni Bahana Sekuritas, 

Mandiri Sekuritas, Philip Sekuritas, Sinarmas Sekuritas, 

Indopremier Sekuritas dan Panin Sekuritas.
31
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3. Instrumen-instrumen yang Diharamkan di Pasar Modal Syariah 

Instrumen-instrumen yang dharamkan di pasar modal syariah 

diantaranya adalah:  

a. Saham  istimewa (preferren stock) adalah saham yang memberikan 

hak lebih dari pada saham biasa dalam deviden pada waktu perseroan 

dilikuidasi. Karakteristik saham preference: hak utama atas deviden, 

hak utama atas aktiva, penghasilan tetap, jangka waktu tidak terbatas, 

dan tidak punya hak suara. Alasan diharamkan saham ini yaitu : 

adanya keuntungan yang bersifat tetap (pre-determined revenue) dan 

hal ini masuk dalam kategori riba, pemilik saham preference di 

perlakukan secara istimewa terutama pada saat likuiditasi dan hal ini 

bertentangan dengan prinsip keadilan 

b. Forward contract merupakan bentuk jual beli utang yang di dalamnya 

terdapat unsur riba, sedangkan transaksinya dilakukan sebelum tanggal 

jatuh tempo. 

c. Option merupakan transaksi yang tidak disertai dengan underlying 

asset atau real asset, atau dengan kata lain objek yang ditransaksikan 

tidak dimiliki oleh penjual. Option termasuk dalam katagori 

penipuan/spekulasi.
32

 

Untuk mencapai suatu efektifitas dan efesiensi dalan keputusan 

maka diperlukan ketegasan akan tujuan yang diharapkan. Begitu pula 
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halnya dalam bidang investasi kita perlu menetapkan tujuan yang hendak 

dicapai yaitu : 

a. Terciptanya keberlanjutan dalam investasi tersebut 

b. Terciptanya profit yang maksimum atau keuntungan yang diharapkan  

c. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham 

d. Turut memberikan andil bagi pembangunan bangsa.
33

 

Untuk mencapai tujuan investasi, investasi membutuhkan suatu 

proses dalam pengambilan keputusan, sehingga keputusan tersebut sudah 

mempertimbangkan ekspetasi return yang didapatkan dan juga risiko yang 

akan dihadapi. 

 

C. Pengetahuan Investasi 

Ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang bertujuan 

mencapai kebenaran ilmiah tentang objek tertentu yang diperoleh melalui 

pendekatan atau cara pandang (approch), metode (methode), dan sistem 

tertentu. Jadi, pengetahuan tentang benar tidak dapat dicapai secara 

langsung dan bersifat khusus.
34

 

Pengetahuan investasi yaitu pemahaman dan pertimbangan 

sebelum berinvestasi diantaranya memahami cara kerja dan tujuan 

bisnis/investasi, memahami risiko return yang diperoleh, mempelajari 

tentang bisnis perusahaan tempat berinvestasi, memilih perusahaan yang 
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memiliki fundamental bisnis yang kuat, jangka waktu berinvestasi 

mengalokasikan portofolio secara efisien, mempelajari tentang analisis 

saham baik teknikal maupun fundamental, bersikap tidak terlalu agresif 

sehingga perlu adanya defensif, disiplin dan tidak serakah. Pengetahuan 

Investasi sebuah dasar pemikiran individu dan tolak ukur dalam 

melaksanakan hal yang diinginkan dalam hal investasi. Pengetahuan 

investasi merupakan rangkuman teori teori yang telah dipahami terkait 

risiko return investasi dan keuntungan-keuntungan investasi lainnya.
35

 

Pengetahuan akan hal tersebut akan memudahkan seseorang dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi. 

 

D. Motivasi Investasi 

Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan).
36

 Kondisi tersebut pada 

dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan, seperti (1) 

keinginan yang hendak dipenuhinya; (2) tingkah laku; (3) tujuan; (4) 

umpan balik. Proses interaksi ini disebut sebagai produk motivasi dasar 

(basic motivations processs), dapat digambarkan dengan model proses 

seperti berikut:
37

 

                                                             
35

Amy Mastura. et.al. “Pengaruh Motivasi Investasi, Pengetahuan Investasi Dan 

Teknologi Informasi Terhadap Minat Berinvestasi Di Pasar Modal” dalam  JIAGABI  Volume 9.,  

No. 1.,  (2020),  h. 68 

 
36

Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet.Ke-5, h. 101 

 
37

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

Cet.Ke-7, h. 5 

 



39 

 

 
 

Gambar 2.1 

Proses Motivasi Dasar 

 

 

 

 

Sedangkan motivasi investasi sendiri adalah sikap pada diri 

individu yang memberikan sebuah dorongan atas keinginan yang ingin 

dilakukan berkaitan dengan hal-hal seputar investasi.
38

 

Adapun beberapa hal yang tergolong faktor motivasional menurut 

Herzberg
39

 yaitu : 

 Keberhasilan yang diraih 

 Kemajuan dalam karirnya 

 Mendapatkan pengakuan dari orang lain 

 Misalnya seseorang ingin melakukan investasi karena dia ingin 

sukses dalam bidang investasi dan mendapatkan pengakuan dari orang lain 

atas kesuksesannya tersebut. 
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E. Teknologi Informasi 

Teknologi merupakan bahasa serapan dari bahasa inggris yaitu 

Technology. Saat ini penggunaan kata teknologi umum digunakan untuk 

segala sesuatu yang memiliki sifat teknis yang dapat mempermudah 

pekerjaan manusia dan tentu saja teknologi merupakan hasil kebudayaan 

yang sengaja ataupun tidak sengaja diuntuk oleh manusia. 

Teknologi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah 

seluruh sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi 

kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Teknologi juga dapat 

diartikan sebagai metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis atau ilmu 

pengetahuan terapan.
40

 

Informasi sendiri adalah data-data mentah yang diolah kembali 

dapat dicatat maupun direkam dan transmisikan sebagaimana mestinya, 

informasi dapat berupa makna sebuah berita, bacaan ataupun teks yang 

mampu memberikan pengetahuan terhadap pembacanya. 

Teknologi informasi merupakan suatu produk yang tak berwujud 

(intangible product), yang tidak dapat disentuh, dicium dan dirasa, namun 

dapat dilihat keberadaanya dalam dunia nyata. Seperti halnya buku, 

majalah, atau koran yang mana melakukan transformasi informasi dari dan 

ke dunia dengan menggunakan internet dan e-mail yang memproses dan 

menganalisa data informasi dengan microcomputer.
41
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Penarikan kesimpulan dari beberapa teori tersebut yaitu yang 

dimaksud dengan teknologi informasi yaitu sebuah ilmu terapan yang 

saling berhubungan, data-data yang diolah dan tersampaikan melalui 

media sosial bisa berupa aplikasi maupun hardware atau produk teknologi 

lainnya yang nantinya dari keduanya terdapat kesinambungan dan 

kesempurnaan hasil, sehingga menjadi value tersendiri bagi user teknologi 

informasi maupun penyampainya.
42

 

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang berhubungan 

dengan pengolahan data menjadi informasi dan proses penyaluran 

informasi tersebut dalam batas-batas ruang dan waktu
43

 

Teknologi informasi merupakan elemen strategik vital bagi 

pertumbuhan dan stabilitas bagi perusahaan, teknologi sebagai suatu 

perangkat yang dapat membantu perusahaan mempertahankan daya saing 

dalam lingkungan bisnis global. Menurut Boone dan Kurtz teknologi 

adalah kekuatan penggerak di belakang pertumbuhan industri-industri. 

Pertimbangan atas dampak dari teknologi atas proses pembelian dan 

penjualan sekuritas ialah teknologi sebagai acuan perusahaan yang dapat 

memberikan keunggulan signifikan, agar perusahaan tetap kompetitif 

dalam ekonomi yang digerakkan oleh teknologi, pertama dalam industri 

sekuritas dimana penjualan dan pembelian dilakukan menggunakan 

komunikasi komputer melalui link telekomunikasi atau hubungan 

jaringan-jaringan.
44
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1. Sharia Online Trading System (SOTS) 

Online trading adalah suatu sistem perdagangan secara online yaitu 

lewat perangkat teknologi internet, dimana dengan sistem ini investor 

tidak perlu lagi datang atau menelepon kantor pialang (broker), karena 

cukup dengan akses internet yang sekarang bisa dengan mudah 

didapatkan, investor dapat melakukan investasi dengan mudah. Semua 

informasi harga dan eksekusi investasi bisa dilakukan, dimana saja dan 

kapan saja selama terhubung dengan jaringan internet.  

Dengan demikian diabad teknologi informasi ini, online trading 

ini telah menjadi tren alternatif investasi yang mudah dan murah. 

Sistem aplikasi online trading adalah sebuah software atau aplikasi 

yang memungkinkan nasabah saham (investor) untuk melakukan 

transaksi jual beli saham Indonesia secara langsung baik melalui 

komputer, laptop, ataupun perangkat seluler yang mendukung. Sistem 

aplikasi online tradingmemiliki dua jenis, yaitu yaitu: sistem yang 

harus dipasang atau di instal terlebih dahulu di perangkat dan sistem 

yang dapat diakses dengan cara mengunjungi website dari sistem 

tersebut.  

Saat ini sudah banyak anggota bursa atau sekuritas yang 

menyediakan fasilitas online trading ini untuk investor melalui 

komputer yang terkoneksi dengan internet atau ponsel pintar seperti 

android ataupun Iphone, transaksi bisa dilakukan dimana saja dan 

kapan saja sepanjang bursa efek buka.
45

 

                                                             
45

 Taufik Hidayat, Buku Pintar Investasi, (ReksaDana, Saham, Opsi Saham, Valas & 

Emas), (Jakarta: PT. TransMedia, 2010), 147. 

 



43 

 

 
 

a. Pengertian Sharia Online Trading System (SOTS) 

Sharia Online Trading System (SOTS) diciptakan untuk 

memudahkan investor syariah dalam melakukan transaksi saham 

syariah. Proses bisnis SOTS mengacu atau sesuai dengan fatwa 

DSN-MUI No. 80. Dengan kata lain, SOTS adalah fatwa DSN-

MUI No. 80 yang dikonversikan menjadi system transaksi yang 

sesuai prinsip syariah. Sharia Online Trading System adalah 

Sistem transaksi saham syariah secara online yang memenuhi 

prinsip-prinsip syariah di pasar modal.
46

 

Sharia Online Trading System (SOTS) merupakan salah 

satu layanan online trading system yang didesain berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Fitur-fitur standart dalam sharia online 

trading system secara umum adalah fitur jual-beli saham, update 

perkembangan harga saham setiap waktu, indikator untuk 

menganalisa harga-harga saham, beritaberita yang berkaitan 

dengan perusahaan dan fitur keuangan pelaku pasar modal.  

Sharia Online Trading System (SOTS) merupakan suatu 

fasilitas transaksi saham secara online dengan menerapkan prinsip 

syariah dalam mekanisme perdagangan efek bersifat ekuitas di 

pasar regular bursa efek. SOTS dapat dilakukan secara online.
47
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b. Perkembangan Sharia Online Trading System (SOTS) 

Dalam rangka mempercepat pertumbuhan pasar modal 

syariah diperlukan peningkatan supply dan demand atas produk 

dan jasa pasar modal syariah. Peningkatan jumlah dan variasi dari 

sisi supply produk pasar modal syariah, baik dari yang berasal dari 

emiten maupun perusahaan sekuritas. Selain itu, peningkatan dari 

sisi supply perlu diiringi dengan peningkatan dari sisi demand, 

yaitu peningkatan jumlah investor, baik investor institusi maupun 

ritel.
48

 

Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah 

investor adalah dengan diluncurkannya SOTS. Sharia online 

trading system diciptakan untuk memudahkan investor syariah 

dalam melakukan transaksi saham syariah. Parameter yang 

digunakan dalam penyusunan SOTS merupakan penjabaran dari 

transaksi yang dilarang syariah dan tertuang dalam fatwa DSN-

MUI No. 80. Oleh sebab itu, SOTS hanya ada di pasar modal 

Indonesia.  

Bursa efek Indonesia melihat adanya kebutuhan dari 

masyarakat khususnya investor syariah bursa efek Indonesia 

memuntuk sebuah konsep investasi saham berbasis syariah. Pada 

tahun 2011 IndoPremier Sekuritas mengembangkan SOTS dan 

menjadi sekuritas pertama yang menggunakan system ini. SOTS 
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menjadi syarat utama yang harus dimiliki perusahaan efek yang 

akan menggarap pasar saham syariah di Indonesia. Sebagai produk 

berbasis syariah maka SOTS wajib disertifikasi kesesuian 

syariahnya oleh DSN-MUI sebelum digunakan oleh perusahaan 

efek. 

c. Implementasi Sharia Online Trading System (SOTS) 

Inovasi-inovasi baru dilakukan oleh perusahaan sekuritas 

untuk menarik minat para investor untuk berinvestasi di pasar 

modal khususnya terhadap pasar modal syariah. salah satu inovasi 

yang popular saat ini adalah dengan menyediakan system online 

trading berbasis syariah.  

Terdapat beberapa kelebihan dari sistem online trading ini 

yaitu aksesnya lebih mudah karena dapat bertransaksi dimana saja 

dan kapan saja selama ada koneksi internet, memungkinkan siapa 

saja untuk menjadi investor saham khususnya investor saham 

syariah.  

Pada dasarnya seluruh masyarakat bisa menjadi investor 

syariah di pasar modal Indonesia. Jadi, investor saham syariah 

akan memiliki dua rekening tabungan syariah yang berbeda yaitu 

rekening dana nasabah dan tabungan syariah. Rekening dana 

nasabah untuk menampung modal investasi dan tabungan syariah 

untuk menampung uang yang akan dikeluarkan dari rekening dana 

nasabah.
49
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Investor wajib menggunakan fasilitas online trading dalam 

melakukan jual beli saham. Ketika investor melakukan perintah 

transaksi melalui online trading sistem maka seluruh instruksi akan 

tersimpan di server perusahaan pialang sebagai bukti yang sah bagi 

perusahaan dan investor juga akan mendapatkan user ID, password 

dan PIN trading.
50

 

Keberadaan Sharia Online Trading System (SOTS) 

merupakan salah satu kemudahan yang diberikan pihak anggota 

bursa kepada nasabahnya. SOTS sendiri merupakan suatu platform 

yang dijalankan oleh investor untuk jual beli produk di pasar modal 

syariah khususnya produk saham syariah.
51

 

Sebagai wakil calon investor, anggota bursa SOTS akan 

memproses semua keperluan calon investor sejak permohonan 

pembukaan rekening efek syariah diajukan sampai dengan bukti 

sebagai investor diterima. Selain rekening efek syariah akan 

diuntukkan juga rekening dana nasabah (RDN) pada saat 

pembukaan rekening atau pendaftaran menjadi investor saham 

syariah.
52

 

SOTS mempunyai perbedaan dengan system online trading 

konvensional walaupun keduanya akan bermuara ke system JATS 
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BEI sebagai pusat transaksi. Perbedaannya yaitu SOTS hanya 

menampilkan saham-saham yang masuk pada Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI), tidak memberikan fasilitas margin 

trading sehingga di dalam akun SOTS investor hanya akan 

menampilkan data keuangan investor sendiri tanpa ada pinjaman 

dari anggota bursa, tidak bisa melukan transaksi short selling 

karena dalam prinsipnya perdagangan dalam Islam adalah menjual 

barang yang telah dimiliki.
53

 

F. Minat  

1. Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior 

Theory of Reasoned Action menjelaskan bahwa perilaku 

(behavior) dilakukan karena individual mempunyai minat atau 

keinginan untuk melakukannya (behavioral intention). Minat perilaku 

(behavioral intention) akan menentukan perilakunya (behavioral) yang 

dapat digambarka sebagai berikut ini
54

 

Gambar 2.2  

Minat perilaku mempengaruhi perilakunya 

 

 

 

Sesuai dengan namanya, teori tindakan beralasan (theory of 

reasoned action) didasarkan pada asumsi bahwa manusia biasanya 
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berperilaku dengan cara yang sadar, bahwa mereka 

mempertimbangkan informasi yang tersedia, dan secara implisit dan 

eksplisit juga mempertimbangkan implikasi-implikasi dari tindakan-

tindakan yang dilakukan. Teori ini mempostulasikan bahwa minat dari 

seseorang untuk melakukan (atau tidak melakukan) suatu perilaku 

merupakan penentu langsung dari tindakan dan perilaku.
55

  

Selanjutnya teori perilaku beralasan diperluas dan dimodifikasi 

dan dinamai Teori Perilaku Rencanaan (Theory Of Planned Behavior) 

inti teori ini mencakup tiga hal yaitu: 

a. Kepercayaan-kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), adalah 

kepercayaan-kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya perilaku 

b. Kepercayaan-kepercayaan normatif (normative beliefs), adalah 

kepercayaan-kepercayaan tentang ekspektasi-ekspektasi normatif 

dari orang lain dan motivasi untuk menyetujui ekspektasi-

ekspektasi tersebut. 

c. Kepercayaan-kepercayaan kontrol (control beliefs), adalah 

kepercayaan-kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor yang 

akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan 

kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut. 
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Bersama-sama, ketiga hal diatas akan mengakibatkan minat 

perilaku (behavioral intention) dan yang selanjutnya akan 

menimbulkan perilaku (behavior)
56

 

Hubungan kedua teori diatas dengan variabel-variabel didalam 

penelitian ini yaitu bahwa dalam melakukan sesuatu tentunya segala 

sesuatu yang akan dilakukan diawali dengan adanya niat serta minat, 

begitu pula dengan keinginan untuk memulai menanamkan kelebihan 

dana yang dimiliki untuk diinvestasikan. Tentunya untuk memulai 

didasari dengan adanya minat serta keyakinan. Apabila seseorang 

didalam dirinya sudah terdapat minat dan keyakinan untuk berinvestasi 

maka aktivitas investasi tersebut akan dilakukan.
57

 

2. Minat Berinvetasi  

Minat merupakan suatu aspek kejiwaan bukan hanya untuk 

mewarnai prilaku seseorang untuk melukan aktifitas yang 

menyebabkan sesorang tertarik kepada sesuatu. Minat juga bisa di 

istilahkan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu 

gairah ataupun keinginan.
58

 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
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dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minat.
59

 

Sedangkan menurut Jogiyanto minat atau intensi adalah 

keinginan untuk melakukan perilaku.
60

 

Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai sesuatu hal daripada 

hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam 

suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 

kemudian.
61

 

Menurut purwato minat adalah pengarahan peruntukan kepada 

tujuan dan merupakan dorongan bagi peruntukan itu, minat dapat di 

ungkapkan dengan berbagai cara sebagai berikut : 

a. Minat yang diekpresikan (Ekspressed Interest) Sesorang dapat 

mengungkapkan minat atas pilihannya dengna kata tertentu. 

b. Minat yang diwujudkan (manifest Interest) Seseorang dapat 

mengekspresikan minat bukan melalui kata-kata tetapi melalui 

tindakan ataupun peruntukan, ikut serta berperan aktif dalam suatu 

aktivitas tertentu.  

c. Minat yang diinvestasikan (inventoried Interest) Seseorang yang 

memiliki minat dapat diukur dengan menjawab sejumlah 
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pertanyaan tertentu atau pilihan untuk aktivitas kelompok 

tertentu.
62

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor yang 

bersumber pada diri sendiri, tidak mempunyai tujuan yang jelas, ada 

atau tidaknya manfaat suatu hal yang dipelajari bagi individu. Ada 

beberapa aspek yang terdapat dalam minat yaitu meliputi:  

a. Ketertarikan: dalam hal ini ketertarikan menunjukan adanya 

pemusatan perhatian dan perasaan senang.  

b. Keinginan: ditunjukan dengan adanya dorongan untuk memiliki. 

c. Keyakinan: ditunjukan dengan adanya rasa percaya diri individu 

terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan.
63

 

Seseorang yang minat melakukan investasi tentunya akan 

selalu aktif dalam mencari informasi dan akan mempelajari hal-hal 

yang berkaitan dengan investasi yang diinginkan. Mereka yang 

memiliki minat berinvestasi akan berusaha meluangkan waktu untuk 

mempelajari lebih jauh tentang investasi atau mereka akan langsung 

mencoba berinvestasi bahkan menambah porsi investasinya. 

 

G. Investasi di Pasar Modal dalam Pandangan Islam 

Islam sebagai din yang komprehensif (syumul) dalam ajaran dan 

norma mengatur seluruh aktivitas manusia di segala bidang. Investasi 
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sebagai salah satu bagian dari aktivitas perekonomian tidak dapat 

mengabaikan aspek postulat, konsep, serta diskursus yang menjadi 

background dalam pembentukan sebuah pengethuan yang memiliki 

multidimensi yang mendalam dan mendasar. Islam sangat menjunjung 

tinggi ilmu pengetahuan yang memiliki  gradasi (tadrij), dari tahapan 

diskursus („ilmu al yaqin), impementasi („ain al yaqin), serta hakikat akan 

sebuah ilmu (haqq al yaqin). Scheller dalam trychotomy pengetehauan 

menjelaskan bahwa ada 3 (tiga) jenis pengetehuan, yaitu pengetahuan 

instrumental (herrschafswissen), pengethuan intelektual (beldungwissen), 

dan pengetahuan spiritual (erlosungwissen) sebagaimana dituangkan oleh 

Rich dalam bukunya the knowledge cycle.
64

 

Investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep islam yang 

memenuhi proses tadrij dan trichotomy pengetahuan tersebut. Hal tersebut 

di buktikan bahwa konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga 

bernuansa spiritual karena menggunakan norma syariah, sekaligus 

merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan amal, oleh karrnanya investasi 

sangat di anjurkan bagi setiap muslim.
65

  

Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat al-Hasyr ayat 18 

sebagai berikut: 
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 Nurul huda dan Musafa Edwin Nasution, op. cit., h.17 
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa 

yang telah diperuntuknya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Hasyr : 

18
66

) 

 

Konsep investasi dalam ajaran islam diwujudkan dalam bentuk 

nonfinansial berimplikasi terhadap kehidupan ekonomi yang kuat juga 

tertuang dalam al-Quran surat An-Nisa ayat 9 sebagai berikut: 

                    

           

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak 

yanng lemah, yang mereka khawatir terhadap ( 

Kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendak mereka mengucap 

perkataan yang jujur.” (Q.S An-Nisa : 9).
67

 

Ayat tersebut mengajurkan untuk berinvestasi dengan 

mempersiapkan generasi yang kuat, baik aspek intelektualitas, fisik, 

maupun aspek keimana sehingga terbentuklah sebuah kepribadian yang 

utuh dengan kapasitas : 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟anulkarrim, (Bandung : PT Codoba Internasional 

Indonesia, 2012). h. 548 
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 Departemen Agama RI,  op. cit.,  h. 78 
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a. Memiliki akidah yang benar 

b. Ibadah dengan cara yang benar 

c. Memiliki akhlak yang mulia  

d. Intelektualitas yang memadai 

e. Mampu untuk bekerja / mandiri 

f. Disiplin atas waktu, dan 

g. Bermanfaat bagi orang lain. 

 Dengan 7 (tujuh) bekal tersebut diharapkan sebuah generasi, 

sebagai hasil investasi jangka penjang dan dapat menjalani kehidupan 

dengan baik, sejahtera, serta tentram.
68

 

Islam juga sebagai aturan hidup yang mengatur seluruh isi 

kehidupan umat manusia, menawarkan berbagai cara dan kita untuk 

menjalani kehidupan yang sesuai dengan norma dan aturan Allah SWT. 

Ada beberapa prinsip dasar transaksi menurut islam dalam berinvestasi 

keuangan :  

1) Transaksi dilakukan atas harta yang memberikan nilai manfaat dan 

menghindari setiap transaksi yang zalim. Setiap transaksi yang 

memberikan manfaat akan dilakukan bagi hasil  

2) Uang sebagai alat pertukaran bukan komoditas perdagangan dimana 

fungsinya sebagai alat pertukaran nilai yang menggambarkan daya beli 

suatu barang atau harta. Adapun manfaar atau keuntungan yyang 

                                                             
68

 Ibid., h. 20-21  
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ditimbulkannya berdasarkan atas pemakaian barang yang dibeli dengan 

uang tersebut. 

3) Setiap transaksi harus transparan, tidak menimbulkan kerugian atau 

unsur penipuan disalah satu pihak baik secara sengja maupun tidak 

sengaja 

4) Resiko yang mungkin akan timbul harus dikelola sehingga tidak 

menimbulkan resiko yang besar atau melebihi kemampuan 

menanggung resiko 

5) Dalam islam setiap transaksi yang mengharapkan hasil harus bersedia 

menanggung resiko  

6) Menajemen yang diterapkan adalah menajemen islami yang tidak 

mengandung unsur spekulatif dan menghormati hak asasi manusia 

serta menjaga lestainya lingkungan hidup.
69

 

Investasi merupakan kegiatan bagian dari fikih muamalah, maka 

berlaku kaidah “hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
70

 Dalam 

berinvestasi pun Allah SWT dan Rasul-Nya memberikan rambu-rambu 

pokok yang diikuti oleh setiap muslim yang beriman, diantara rambu 

rambu tersebut adalah sebagai berikut :  
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 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010 ) h. 190-191 
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 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, Kaidah-kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan 

Masalah-masalah Yang Praktis,  (Jakarta: Kencana, 2016) hal. 130 
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1) Terbebas dari unsur riba  

2) Terhindar dari unsur gharar  

3) Terhindar dari unsur judi 

4) Terhindar dari unsur haram  

5) Terhindar dari unsur syubhat
71

 

Kegiatan investasi sebagaimana dijelaskan diatas, memiliki 

manfaat dan dampak yang yang luas bagi perekonomian suatu negara. 

Namun demikian, secara prinsip islam memberikan panduan dan 

batasan yang jelas mengenai mana saja yang boleh dan tidak boleh 

dimasuki investasi. Tidak semua investasi yang diakui hukum positif, 

diakui pula oleh syariat islam. Oleh sebab itu agar investasi tidak 

bertentangan, maka harus memperhatikan dan memperhitungkan 

berbagai aspek, sehingga hasil yang didapat sesuai dengan prinsip 

syariah berikut ini adalah beberapa aspek yang harus dimiliki dalam 

berinvestasi menurut perspektif islam: 

a. Aspek material atau finansial. Artinya suatu bentuk investasi 

hendaknya menghasilkan manfaat finansial yang kompetetitif 

dibandingkan dengan bentuk investasi lainnya 

b. Aspek kehalalan. Artinya suatu bentuk investasi harus terhindar 

dari bidang maupun prosedur yang subhat atau haram. Suatau 

investasi tidak halal hanya akan membawa pelaku kepada 

                                                             
71

 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Op. Cit., h. 191-196 
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kesesatan serta sikap dan prilaku destruktif (darurah) secara 

individu maupun sosial. 

c. Aspek pengharapan kepada rida allah. Artinya suatu bentuk 

investasi tertentu dipilih adalah dalam rangka mengharapkan ridha 

Allah.
72

 

 

H. Model Kerangka Penelitian 

Model kerangka penelitian dari pengaruh antara Pengetahuan, 

Motivasi dan Teknologi Informasi terhadap Minat Berinvestasi di pasar 

modal pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 2018 Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah 

sebagai berikut 
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 Elif Pardiansyah , Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam, Pendekatan Teoritis dan 

Empiris  dalam Jurnal Ekonomi Islam, (Univesitas Indonesia Jakarta , 2017) h. 341-342  
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Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 = Uji Parsial 

 = Uji Simultan 

 

 

 

 

  

Pengetahuan Investasi 

(X1) 

Motivasi Investasi 

(X2) 

Minat Berinvestasi di 

Pasar Modal 

(Variabel Y) 

Teknologi Informasi 

(X3) 
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I. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Pengetahuan 

Investasi (X1) 

Pengetahuan investasi merupakan 

rangkuman teori teori yang telah 

dipahami terkait risiko return 

investasi dan keuntungan-

keuntungan investasi lainnya.
73

 

a. Pengetahuan 

dasar penilaian 

saham 

b. Tingkat Return 

investasi 

c. Tingkat Resiko 

investasi 

Motivasi 

investasi (X2) 

Motivasi investasi adalah sikap 

pada diri individu yang 

memberikan sebuah dorongan atas 

keinginan yang ingin dilakukan 

berkaitan dengan hal-hal seputar 

investasi.
74

 

a. Motivasi dimulai 

dari adanya 

perubahan energi 

dari dalam diri 

seseorang 

b. Motivasi 

ditandai dengan 

timbulnya 

perasaan yang 

mengarah ke 

tingkah laku 

seseorang 

c. Motivasi 

ditandai oleh 

reaksi-reaksi 

untuk mencapai 

tujuan 

Teknologi 

Informasi 

(X3) 

Teknologi informasi adalah suatu 

teknologi yang berhubungan 

dengan pengolahan data menjadi 

informasi dan proses penyaluran 

informasi tersebut dalam batas-

batas ruang dan waktu
75

 

a. Penggunaan 

aplikasi investasi 

b. Manfaat 

teknologi 

informasi 

c. Lingkungan 

sekitar 

Minat 

berinvestasi 

(Y) 

Minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh
 76

 

a. Ketertarikan  

b. Keinginan  

c. Keyakinan 
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 Amy Mastura. et.al, Op. Cit., h. 68 
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Amy Mastura, et.al., Op. Cit., h. 68.  
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 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., h. 191 
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J. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian 

yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah diuntuk. Jadi 

hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang 

akan diuji kebenarannya. Sehingga hipotesis tersebut dapat diterima 

ataupun ditolak. 

Berdasarkan identifikasi fenomena dan rumusan masalah 

sebagaimana telah diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1) Terhadap Minat Berinvestasi di  

Pasar Modal(Y) 

H0: Tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi secara signifikan 

terhadap minat berinvestasi di  pasar modal syariah 

H1: Terdapat pengaruh pengetahuan investasi secara signifikan 

terhadap minat berinvestasi di  pasar modal syariah 

2. Pengaruh Motivasi Investasi (X2) Terhadap Minat Berinvestasi di  

Pasar Modal (Y) 

H0: Tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi secara signifikan 

terhadap minat berinvestasi di  pasar modal syariah 

H2: Terdapat pengaruh teknologi informasi secara signifikan terhadap 

minat berinvestasi di  pasar modal syariah 

3. Pengaruh Teknologi Informasi (X3) Terhadap Minat Berinvestasi di  

Pasar Modal (Y) 
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H0: Tidak Terdapat pengaruh perilaku investor secara signifikan 

terhadap minat berinvestasi di  pasar modal syariah 

H3: Terdapat pengaruh perilaku investor secara signifikan terhadap 

minat berinvestasi di  pasar modal syariah 

4. Pengaruh Pengetahuan Investasi (X1), Motivasi Investasi (X2), 

Teknologi Informasi (X3) Terhadap Minat Berinvestasi di  Pasar 

Modal (Y) 

H0: Tidak terdapat pengaruh pengetahuan investasi, motivasi investasi,  

teknologi informasi secara signifikan terhadap minat berinvestasi 

di  pasar modal syariah 

H4: Terdapat pengaruh pengetahuan investasi, motivasi investasi,  

teknologi informasi secara signifikan terhadap minat berinvestasi 

di  pasar modal syariah 
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K. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metodologi Hasil Penelitian 

1 Niswatul 

Amalia 

(2020) 

Faktor – Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Pengambilan 

Keputusan Pada 

Investasi Saham 

(Studi Kasus pada 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas Islam 

Malang) 

 Uji 

Validitas 

 Uji 
Reabilitas 

 Uji Regresi 
Linear 

Berganda 

 Uji F 

 Uji t 

 Uji 
Determinan

si (R
2
) 

 

1. Pengetahuan 

Investasi, Motivasi 

Investasi, Minat 

Investasi, Teknologi 

Informasi, dan 

Perilaku Investor 

secara bersama-sama 

berpengaruh positif 

terhadap Keputusan 

Investasi Saham.  

2. Pengetahuan 

Investasi (X1), 

Motivasi Investasi 

(X2), dan Perilaku 

Investor (X5) secara 

parsial berpengaruh 

positif terhadap 

Keputusan Investasi 

Saham.  

3. Minat Investasi (X3) 

dan Teknologi 

Informasi (X4) secara 

parsial berpengaruh 

negatif terhadap 

Keputusan Investasi 

Saham 

2 Amalia 

Sundari 

(2019) 

Analisis Pengaruh 

Modal Minimal 

Dan Pemahaman 

Investasi Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Ditinjau Dari 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

 Uji 
Validitas 

 Uji 

Reabilitas 

 Uji 
Normalitas 

 Uji 
Multikoline

aritas 

 Uji 

Heterokida

stisitas 

1. Berdasarkan hasil 

pengujian bahwa 

modal minimal 

investasi berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap minat 

mahasiswa 

berinvestasi di 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN 

Raden Intan Lampung  

2. Berdasarkan hasil 
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Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

Uin Raden Intan 

Lampung 

Angkatan Tahun 

2014)   

 Uji Regresi 
Linear 

Berganda 

 Uji F 

 Uji t 

 Uji 
Determinan

si (R
2
) 

pengujian bahwa 

pemahaman investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

berinvestasi 

mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Raden 

Intan Lampung 

3 Muhamad 

Ramadan 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Pengetahuan, Dan 

Pendapatan 

Terhadap 

Keputusan 

Investor 

Berinvestasi Di 

Saham Syariah 

(Studi Kasus 

Investor FAC 

Sekuritas Cabang 

Bengkulu) 

  Uji 

validitas 

 Uji 
realibitas 

 Uji 
normalitas 

 Uji 

multikoliniea

ritas 

 Uji 
homogenitas 

 Uji 
signifikansi 

parsial 

 Uji 
signifikansi 

simultan 

 Koefisien 

determinasi 

 Uji analisis 
regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

besar  pengaruh 

motivasi, 

pengetahuan, terhadap 

keputusan investor 

FAC Sekuritas Cabang 

Bengkulu untuk 

berinvestasi di saham 

syariah, dapat dilihat 

dari hasil uji koefisien 

determinansi yang 

menunjukan nilai 

koefisien korelasi (R 

Square) sebesar 0,227 

setara dengan 22%. 

Hal ini berarti bahwa 

sebesar 22% 

keputusan berinvestasi 

di saham syariah yang 

di pengaruhi oleh 

motivasi pengetahuan 

dan pendapatan. 

Kemudian sebesar 

78% lainnya di 

jelaskan oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. 

4 Amy 

Mastura, Sri 

Nuringwahy, 

Daris 

Zunaida 

(2020) 

Pengaruh Motivasi 

Investasi, 

Pengetahuan 

Investasi Dan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap Minat 

Berinvestasi Di 

Menggunakan 

analisis 

regresi linear 

berganda 

dengan 

aplikasi SPSS 

Hasil pengjian secara 

secara simultan 

menunjukan bahwa 

Motivasi Investasi, 

Pengetahuan Investasi 

dan Teknologi 

Informasi berpengaruh 

terhadap minat 
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Pasar Modal berinvestasi. Dan 

secara parsial semua 

variabel juga 

berpengaruh 

5 Muhammad 

Yusuf (2019) 

Jurnal Dinamika 

dan Manajemen 

Bisnis : Pengaruh 

Kemajuan 

Teknologi dan 

Pengetahuan 

terhadap Minat 

Generasi Milenial 

dalam Berinvestasi 

di Pasar Modal 

Pengolahan 

data 

penelitian 

menggunakan 

metode 

regresi 

berganda 

melalui 

software 

SPSS. 

Berdasarkan hasil dan 

simpulan penelitian, 

pengetahuan investasi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

minat investasi 

mahasiswa di pasar 

modal. Semakin baik 

pengetahuan investasi 

di pasar modal, 

semakin berminat 

untuk melakukan 

investasi di pasar 

modal. Kemajuan 

teknologi memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap minat 

investasi di pasar 

modal. 

  

 Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Perbedaanya yaitu variabel yang digunakan dan objek 

penelitian. Pada penelitian ini menggunakan variabel independen meliputi 

pengetahuan investasi (X1), motivasi investasi (X2), dan teknologi informasi 

(X3), sedangkan variabel dependennya adalah minat berinvestasi (Y). Objek 

penelitian ini yaitu mahasiswa Ekonomi Syariah 2018 Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau . 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) 

Riau dalam bahasa Arab adalah   مية لحكىقاسم الإسلامية اجامعة السلطان شسيف

 dan dalam bahasa Inggris adalah State Islamic University of Sultan زياو

Syarif Kasim Riau merupakan hasil pengembangan/ peningkatan status 

pendidikan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru yang secara resmi dikukuhkan berdasarkan 

Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2002 tanggal 4 Januari 2002 

tentang Perubahan IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2002 

oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai 

tindak lanjut perubahan status ini, Menteri Agama RI menetapkan 

Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan Peraturan 

Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2002 tanggal 4 April 2002. 

Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN 

Susqa) Pekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada 

tanggal 19 September 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Agama Republik Indonesia No. 194 Tahun 1970. Institut ini 

diresmikan berdirinya oleh Menteri Agama Republik Indonesia K.H. 

Ahmad Dahlan pada tanggal 19 September 1970 berupa 
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penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor yang pertama, Prof. H. 

Ilyas Muhammad Ali. 

IAIN Susqa ini pada mulanya berasal dari beberapa Fakultas 

dari Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta yang kemudian 

dinegerikan, yaitu Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Riau di 

Pekanbaru, Fakultas Syariah Universitas Islam Riau di Tembilahan, 

dan Fakultas Ushuluddin Mesjid Agung An-Nur Pekanbaru. 

Dengan persetujuan Pemerintah Daerah, maka Institut Agama 

Islam Negeri Pekanbaru ini diberi nama dengan Sulthan Syarif Qasim, 

yaitu nama Sulthan Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 atau terakhir, 

yang juga nama pejuang nasional asal Riau. Pengambilan nama ini 

mengingat jasa-jasa dan pengabdian beliau terhadap negeri, termasuk 

di bidang pendidikan. 

IAIN Susqa Pekanbaru ini mengambil tempat kuliah pada 

mulanya di bekas sekolah Cina di Jl. Cempaka, sekarang bernama Jl. 

Teratai, kemudian dipindahkan ke masjid Agung An-Nur. Lalu pada 

tahun 1973, barulah IAIN Susqa menempati kampus Jl. Pelajar (Jl. 

K.H. Ahmad Dahlan sekarang). Bangunan pertama seluas 840 m2 

yang terletak di atas tanah berukuran 3,65 Ha dibiayai sepenuhnya oleh 

Pemerintah Daerah dan diresmikan penggunaannya oleh Gubernur 

Kepala Daerah Tingkat I Riau, Arifin Achmad, pada tanggal 19 Juni 

1973. 
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Ketika didirikan, IAIN Susqa hanya terdiri atas tiga Fakultas, 

yaitu Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari‟ah, dan Fakultas Ushuluddin. 

Namun sejak tahun 1998, IAIN Susqa mengembangkan diri dengan 

membuka Fakultas Dakwah. Fakultas ini didirikan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 104 Tahun 1998 

tanggal 24 Pebruari 1998. Fakultas ini pada mulanya berasal dari 

Program Studi Dakwah yang ada pada Fakultas Ushuluddin. Pada 

tahun 1997 telah berdiri pula Program Pascasarjana/PPs IAIN SUSQA 

Pekanbaru. 

Keinginan untuk memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan 

Syarif Qasim Pekanbaru muncul melalui Seminar Cendikiawan 

Muslim (1985), Seminar Budaya Kerja dalam Perspektif Islam (1987), 

dan dialog ulama serta cendikiawan se-Propinsi Riau. Tiga tahun 

berturut-turut (1996, 1997, 1998) melahirkan rekomendasi: Agar IAIN 

Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru membuka program studi baru 

(umum). Melalui keputusan rapat senat IAIN Susqa tanggal 9 

September 1998 yang menetapkan perubahan status IAIN Susqa 

menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, 

maka dilakukan persiapan secara bertahap. Mulai pada tahun akademik 

1998/1999 telah dibuka beberapa program studi umum pada beberapa 

fakultas, seperti program studi Psikologi pada Fakultas Tarbiyah, 

program studi Manajemen dan Manajemen Perusahaan pada Fakultas 

Syari‟ah, dan program studi Ilmu Komunikasi pada Fakultas Dakwah. 
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Pada tahun akademik 1999/2000 IAIN Suska telah pula membuka 

Program Studi Teknik Informatika. Satu tahun kemudian, tepatnya 

tahun akademik 2000/2001, dibuka pula Program Studi Teknik 

Industri. Kedua program studi terakhir ini untuk sementara 

ditempatkan di bawah administrasi Fakultas Dakwah. 

Pada tahun akademik 2002/2003 program studi umum yang ada 

pada fakultas diatas dan ditambah beberapa program studi baru, 

ditingkatkan menjadi fakultas yang berdiri sendiri. Fakultas-fakultas 

tersebut adalah Fakultas Sains dan Teknologi dengan Program 

Studi/Program Studi Teknik Informatika, Teknik Industri, Sistem 

Informasi, dan Matematika; Fakultas Psikologi dengan Program 

Studi/Program Studi Psikologi; Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

dengan Program Studi Manajemen, Akuntansi dan Manajemen 

Perusahaan Diploma III; dan Fakultas Peternakan dengan Program 

Studi Ilmu Ternak dengan konsentrasi Teknologi Produksi Ternak, 

Teknologi Hasil Ternak dan Teknologi Pakan dan Nutrisi. 

Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN 

Susqa sebagai persiapan UIN Suska Riau telah mempunyai 8 fakultas, 

yaitu: Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari‟ah, Fakultas Ushuluddin, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Peternakan. 

Peningkatan status IAIN menjadi UIN dimaksudkan untuk 

menghasilkan sarjana muslim yang mampu menguasai, 
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mengembangkan, dan menerapkan ilmu ke-Islaman, ilmu pengetahuan 

dan teknologi secara intergral, sekaligus menghilangkan pandangan 

dikhotomi antara ilmu keislaman dan ilmu umum. 

Pengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang 

akademik semata, seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan 

program-program studi baru, tapi juga diarahkan pada pengembangan 

di bidang fisik, sarana, dan prasarana. Dewasa ini UIN Suska telah 

mempunyai lahan kampus seluas 84,15 Ha yang terdiri atas 3,65 Ha di 

Jl. K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 Jl. Soebrantas 

Simpangbaru Panam Pekanbaru. 

Lahan kampus di Km 15 Jl. H.R. Soebrantas tersebut 

dibebaskan pada tahun 1981/1982 mulanya seluas 60 Ha dan diperluas 

pada tahun 2003-2006 menjadi 80,50 Ha. Pada tahun 1995/1996 

pembangunan fisik di lahan ini telah dimulai dan telah berhasil 

membangun gedung seluas 5.760 m2 untuk 70 lokal ruang kuliah. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 

2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau dan Peraturan 

Menteri Agama RI Nomor 56 Tahun 2006 tentang Perubahan atas 

PMA RI No. 8 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN 

Suska Riau, maka UIN Suska Riau memiliki 8 fakultas, yaitu: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas 

Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains 
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dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, 

dan Fakultas Pertanian dan Peternakan.
77

 

2. Visi, Misi, Karakteristik, dan Tujuan 

a. Visi  

Visi UIN Suska Riau adalah terwujudnya Universitas Islam Negeri 

sebagai lembaga pendidikan tinggi pilihan utama pada tingkat 

dunia yang mengembangkan ajaran Islam, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan/atau seni secara integral pada tahun 2023. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk 

melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas secara 

akademik dan profesional serta memiliki integritas pribadi 

sebagai sarjana muslim; 

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 

dengan menggunakan paradigma Islami; 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dengan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan teknologi dan/atau seni 

dengan menggunakan paradigma Islami; 

4) Menyelenggarakan tatapamong perguruan tinggi yang otonom, 

akuntabel, dan transparan yang menjamin peningkatan kualitas 

berkelanjutan.
78
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c. Karakteristik 

1) Pengembangan paradigma ilmu yang memberi penekanan pada 

rasa iman dan tauhid (belief affection). 

2) Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan 

pendekatan religius sehingga nilai-nilai Islam menjadi roh bagi 

setiap cabang ilmu pengetahuan dengan penerapan prinsip 

Islam dalam Disiplin Ilmu (IDI) sebagai upaya riil mewujudkan 

integrasi ilmu dengan Islam. 

3) Penyelenggaraan beberapa disiplin ilmu untuk mencapai 

standar kompetensi ilmu-ilmu keislaman yang memperkuat 

domain akidah, ibadah, muamalah dan akhlak 

4) Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai 

dengan nilai-nilai Islam melalui program Ma‟had „Al-jami‟ah. 

5) Perwujudan keunggulan akademik dan profesionalisme yang 

didasarkan pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus. 

6) Pengembangan studi Regional Islam Asia Tenggara dan 

Tamaddun Melayu sebagai pusat keunggulan (center of 

excellence) 

d. Tujuan  

1) Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia dan menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan serta 

keunggulan akademik dan/atau profesional yang dapat 

78
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menerapkan, mengembangkan, menciptakan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni yang bernapaskan Islam; 

2) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni serta 

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan martabat 

dan taraf kehidupan masyarakat serta memperkaya kebudayaan 

nasional; 

3) Menghasilkan karya ilmiah dan karya kreatif yang unggul 

berkelas dunia; 

4) Menghasilkan kinerja institusi yang efektif untuk menjamin 

pertumbuhan kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 

yang berkelanjutan.
79

 

3. Sejarah singkat Fakultas Syariah dan Hukum 

Pembangunan Nasional pada hakikatnya adalah pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat 

Indonesia. Masyarakat Riau merupakan bagian dari rakyat Indonesia. 

Perkembangan dunia modern akhir abad ke dua puluh atau awal abad 

ke dua puluh satu, ditandai dengan kemajuan ini akan membawa 

perubahan-perubahan dalam kehidupan manusia, baik kehidupan 

politik, ekonomi maupun sosial budaya. 

Dalam bidang politik, peraturan kekuasaan dan pengaruh 

negara-negara maju atas negara-negara dunia ketiga terus berlanjut. 

79
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Dalam bidang ekonomi, masyarakat kota yang agraris menjadi 

masyarakat industri dengan menggunakan teknologi modern. Dalam 

kaitan ini pengaruh negara-negara maju sangat mewarnai ekonomi 

bangsa. Dalam bidang sosial budaya, pengaruh budaya asing melalui 

sistem komunikasi dan informasi modern menjarak jaringan-jaringan 

sosial budaya, sehingga pergeseran nilai masyarakat dalam 

memandang dunia kehidupan sangat dirasakan oleh setiap orang. 

Sebagai dampak negatif dari kondisi tersebut dapat diramalkan 

bahwa arah kehidupan masyarakat masa mendatang cenderung ke arah 

materialistis, sekularistis dan individualistis, karena pengaruh 

keterbukaan yang dinamis dan rasionalis, yang pada akhirnya 

bermuara kepada pergeseran pandangan terhadap nilai-nilai agama. 

Dalam menghadapi perubahan-perubahan yang diakibatkan 

oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, maka peranan 

para intelektual muslim semakin sangat penting. Mereka harus mampu 

mengarahkan kemajuan ilmu dan teknologi bernapaskan Islami. 

Menyadari kelemahan dan kekurangan akan hal yang demikian 

maka tokoh agama, pemuka masyarakat dan pemerintah daerah Riau 

merasa terpanggil untuk mendirikan lembaga pendidikan tinggi yang 

beridentitas Islam. Ide tersebut menjadi kenyataan dengan usaha 

membentuk BADAN PELAKSANA AL JAMI‟AH AL ISLAMIAH 

(BAPELA) Riau yang diketuai oleh Datuk Wan Abdurrahman (Wakil 

Gubernur KDH Tk. I Riau). Sebagai salah satu usaha dari BAPELA 
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adalah pendirian Fakultas Syariah, berdasarkan surat keputusan 

Menteri Agama No. 79 tahun 1966 tanggal 21 Nopember 1966. 

Fakultas yang didirikan ini merupakan salah satu Fakultas pada 

Universitas Islam Riau (UIR) cabang Tembilahan. Pada waktu yang 

bersamaan dilantiklah Haji Abdul Hamid Sulaiman sebagai Dekan. 

Penegerian Fakultas Syariah itu dipersiapkan oleh panitia 

persiapan penegerian yang dipersiapkan oleh A. Satar Hakim (Bupati 

KDH Tk. II Indragiri Hilir di Tembilahan). 

Setelah di negerikan Fakultas Syariah berinduk kepada IAIN 

Imam Bonjol Padang. Berhubungan sulitnya transportasi dan 

komunikasi, maka dengan SK Menteri Agama RI No. 99 Tahun 1967 

Tanggal 4 September 1967 berpindah induk ke IAIN Sulthan Thaha 

Syaifudin Jambi. Tapi juga mengalami kesulitan dan kendala tentang 

administrasi, maka dengan SK Menteri Agama RI No. 36 Tahun 1969 

tanggal 5 Mei 1969 berpindah ke IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Sejak diresmikan berdirinya IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru, 

yaitu tanggal 16 September 1970 yang berdasarkan SK. Menteri 

Agama RI No. 1994 tahun 1970, Fakultas Syariah Tembilahan resmi 

berinduk ke IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru. 

Semula Fakultas Syariah hanya berstatus Fakultas Muda yaitu 

sampai Sarjana Muda saja. Dengan Program Studi Qadha‟. Kemudian 

melalui SK Menteri Agama RI No. 69 Tahun 1982, tanggal 27 Juli 

1982, status Fakultas Syariah ditingkatkan menjadi Fakultas Madya. 
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Berdasarkan SK Menteri Agama RI tersebut Fakultas Syariah 

menyelenggarakan perkuliahan tingkat Doktoral Syariah membuka 

kuliah ditingkat Doktoral dengan Program Studi Qadha‟. Hal ini terus 

berlangsung sampai dimulai Sistem Kredit Semester (SKS) pada tahun 

ajaran 1984/1985. Pada saat itu Fakultas Syariah sudah berkembang 

menjadi dua Program Studi yaitu Peradilan Agama (PA) dan Program 

Studi Perdata/Pidana Islam (PPI). 

Tahun ajaran 1989/1990 terdapat pula perubahan dan 

penambahan Program Studi, yaitu Peradilan Agama (PA), Program 

Studi Perbandingan Mazhab (PM) sebagai Program Studi baru, dan 

Program Studi Mu‟amalah Jinayah (MJ) sebagai ganti dari Program 

Studi Perdata dan Pidana Islam. Enam tahun kemudian, tepatnya pada 

tahun ajaran 1995/1996 terjadi lagi perubahan Program Studi Peradilan 

Agama (PA) berubah nama dengan Ahwal al-Syakhshiyah (AS), 

Program Studi Perbandingan Mazhab dan Hukum (PMH), Program 

Studi Muamalah Jinayah dimekarkan menjadi dua Program Studi yaitu 

Program Studi Muamalah (M) dan Program Studi Jinayah Siyasah 

(JS). Kemudian pada tahun ajaran 1997/1998 berganti nama lagi 

menjadi : 

 Program Studi Ahwal al-Syakhshiyah yang semula disingkat 

AS menjadi AH. 

 Program Studi Muamalah tidak ada perubahan 
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 Program Studi Perbandingan Mazhab Hukum (PMH) menjadi 

Perbandingan Hukum dan Mazhab (PHM) 

 Program Studi Jinayah Siyasah (JS) menjadi Siyasah Jinayah 

(SJ 

Mulai tahun akademi 1998/1999 dibuka : 

 Program Studi Manajemen (MEN) 

 Program D.III Manajemen Perusahaan (MP) 

Setelah berjalan beberapa tahun sesuai dengan tuntutan 

perubahan status IAIN menjadi UIN, maka pada tahun 2002 / 2003 

Program Studi Manajemen (Men) dan Program D3 Management 

Perusahaan (MP) menjadi fakultas tersendiri yang diberi nama 

Fakultas Ekonomi. Dengan dimulai sejak tahun itu, maka pelaksana 

administrasi dan akademik terpisah dari Fakultas Syariah. 

Tetapi dengan semakin besarnya tuntutan perubahan, maka 

mulai tahun akademik 2002 / 2003 Fakultas Syariah membuka 

Program Studi baru yaitu Program Studi Ekonomi Islam (EI) Program 

Studi Ekonomi Perbankan S1 yang lebih berbasis syariah, yaitu dengan 

SK Menteri Agama RI No. E/16/1998. 

Kemudian pada tahun akademik 2003/2004 Fakultas Syariah 

membuka Program Studi Diploma Tiga Perbankan Syariah, dan 

berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 
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DJ.1/284 /2007 tanggal 15 Agustus 2007 Fakultas Syariah membuka 

Program Studi Ilmu Hukum.
80

 

4. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi  

Mewujudkan Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum sebagai lembaga 

Pendidikan Tinggi Terkemuka di tingkat Dunia dalam bidang 

hukum dan pranata sosial yang yang terintegrasi pada tahun 2018 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran untuk 

melahirkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas secara 

akademik dan profesional dalam bidang hukum dan pranata 

sosial serta memiliki integritas pribadi sebagai sarjana muslim. 

2) Menyelenggarakan penelitian dan pengkajian untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan bidang hukum dan pranata 

sosial dengan menggunakan paradigma Islami. 

3) Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat dengan 

memanfaatkan pengetahuan tentang hukum dan pranata sosial 

berdasarkan paradigma islami. 

4) Menyelenggarakan tatapamong perguruan yang otonom, 

akuntabel dan transparan yang menjamin peningkatan kualitas 

yang berkelanjutan. 
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c. Tujuan 

1) Menghasilkan sarjana syariah yang ahli dan profesional dalam 

bidang hukum dan pranata sosial 

2) Menghasilkan pemikiran dan karya ilmiah hasil penelitian, 

pengkajian dan pengabdian pada masyarakat yang dapat 

dijadikan referensi dalam bidang hukum dan pranata sosial 

3) Menghasilkan kinerja instansi yang efektif untuk menjamin 

pertumbuhan kualitas pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi 

yang berkelanjutan.
81

 

5. Perkembangan Galeri Investasi Syariah Fakutas Syariah dan 

Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Pendirian Galeri diawali oleh pengajuan proposal oleh PT 

Phintraco Securities selaku perusahaan sekuritas yang berada di 

Jakarta pada tanggal 18 Maret 2014 untuk pendirian galeri investasi 

Bursa Efek Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska 

Riau. Setelah itu pihak Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau menyetujui proposal yang telah 

diajukan oleh PT Phintraco Securities tersebut, dengan itu dimulailah 

perancangan pendirian galeri investasi di Fakultas Syariah dan Hukum. 

Pada waktu itu dilakukan penandatangan kerjasama dalam bentuk 

MoU (Memorandum Of Understanding) dua pihak antara pihak 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
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Kasim Riau dan pihak PT Phintraco Sekuritas. Setelah 

penandatanganan MoU ini pihak Fakultas langsung menyelenggarakan 

workshop untuk dosen dengan tema “uslamic Capital Market” 

workshop ini diadakan pada tanggal 11 Juli 2014 dengan ketua panitia 

bapak Jonnius, SE, MM dengan peserta para dosen di lingkungan 

Fakultas Syariah dan Hukum. Workshop ini mengundang narasumber, 

yaitu dari kepala unit Pengawas Pasar Modal Syariah Indonesia dan 

pengurus pusat Dewan Syariah Nasional MUI. Workshop ini diadakan 

selama 3 hari. Tujuan dari penyelenggaraan workshop ini yaitu untuk 

meriview seperti apa perdagangan saham syariah dilihat dari aspek 

syariah. Jadi dari workshop ini dapat disimpulkan bahwa perdagangan 

saham syariah ini berbeda dengan perdagangan saham reguler, dan 

ternyata perdagangan saham syariah ini tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan oleh agama islam. Setelah 

itu dimulailah rancangan kerjasama atau MoU tiga pihak yaitu antara 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Bursa Efek Indonesia, 

dan PT Phintraco Securities yang ditandai dengan penandatangan 

piagam kerja sama dengan nomor SP-00133/BEIHKM/04-2016 nomor 

Un.04/F.I/HM/01/4143/2016.  

Setelah piagam kerjasama dilakukan maka secara resmi Galeri 

Investasi Syariah (GIS) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau 

diresmikan oleh Bapak direktur Pengembangan Bursa Efek Indonesia 

dengan penantanganan MoU nomor SP00375/BEI-HKM/10-2016, 
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nomor Un.04/F-I/4648/2016 nomor 39/PS/PERJ/IX/2016. Dari 

penandatanganan kerjasama ini diresmikanlah Galeri Investasi Syariah 

pada tanggal 11 April 2016. Kendala awal pada saat pendirian galeri 

ini yaitu Galeri Investasi Syariah tidak memiliki ruangan dan 

inventaris yang dibutuhkan. Pada akhir tahun 2015 barulah Galeri 

Investasi Syariah memiliki ruangan dan memiliki inventaris yang 

dibutuhkan. Sehingga pada tanggal 11 April 2016 Galeri Investasi 

Syariah resmi didirikan sampai sekarang. 

Bursa Efek Indonesia merupakan pasar tempat 

memperdagangkan surat-surat berharga ataupun saham. Di Indonesia, 

BEI menampung banyak investor-investor yang ingin berinvestasi baik 

itu dalam skala yang kecil hingga skala yang besar. Untuk memuntuk 

kegiatan pasar modal di Indonesia semakin berkembang maka Bursa 

Efek Indonesia membuka galeri-galeri investasi syariah di berbagai 

daerah. Dapat diketahui bahwa sepanjang tahun 2017, BEI telah 

meresmikan 34 Galeri Investasi Syariah di 34 universitas di Indonesia. 

BEI bekerja sama dengan Perguruan Tinggi dan Perusahan Sekuritas 

antara lain Phintraco sekuritas, Philip Sekuritas, Panin Sekuritas dan 

lain sebagainya.
82

 

Sistem yang dipakai BEI adalah sistem 3 in 1 atau MoU Tri 

Institusi dimana satu Perguruan Tinggi hanya bisa bekerja sama 

dengan satu Perusahaan Sekuritas yang berada dalam naungan BEI. 
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Hal ini guna mempermudah bagi para investor untuk berinvestasi 

tanpa perlu bersusah payah mengunjung BEI pusat. Kemudian sasaran 

yang ditargetkan adalah anak-anak muda seperti mahasiswa, dengan 

harapan para mahasiswa dapat membangun investasi untuk diri mereka 

sendiri terlebih dahulu, baru kemudian membangun yang lebih besar 

lagi kedepannya. Salah satu galeri investasi yang dibuka dikalangan 

mahasiswa yaitu berada pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Galeri investasi 

syariah ini secara resmi telah dibuka pada tanggal tanggal 11 April 

2016 oleh PT. Phintraco Sekuritas di Auditorium Lt. V Gedung 

Rektorat UIN Suska Riau.
83

 Yang mana sebelumnya galeri investasi 

ini diawali oleh pengajuan proposal oleh PT Phintraco Sekuritas selaku 

perusahaan sekuritas yang berada di Jakarta pada tanggal 18 Maret 

2014 untuk pendirian galeri investasi Bursa Efek Indonesia di Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. Setelah itu pihak Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau menyetujui proposal yang telah diajukan oleh PT Phintraco 

Sekuritas tersebut, dengan itu dimulailah perancangan pendirian galeri 

investasi di Fakultas Syariah dan Hukum. Dengan dibukanya Galeri 

investasi syariah di Fakultas syariah dan hukum ini tentu diharapkan 

akan banyak mahasiswa berantusias untuk mendaftar diri atau ikut 

bergabung dalam kegiatan pasar modal. Sehingga bukan hanya 
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pengetahuan secara teori saja yang mereka ketahui, namun pada 

praktek pun mereka dapat diandalkan. Melalui galeri investasi BEI ini, 

mereka juga bisa jadi calon investor atau pelaku di pasar modal dengan 

cara membeli saham di bursa efek. Galeri ini tidak berlaku bagi 

mahasiswa saja, namun terbuka bagi dosen atau masyarakat umum 

yang ingin berinvestasi di pasar modal. Hingga saat ini mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum memiliki 1 lahan praktek yakni Galeri 

Investasi Syariah itu sendiri. Di daerah Sumatera, khususnya wilayah 

Pekanbaru, Riau, UIN Suska Riau merupakan Perguruan Tinggi 

Negeri yang pertama sekali memiliki galeri investasi bursa efek yang 

berbasis syariah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan/ Fild Research. Adapun 

lokasi penelitian ini adalah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Beralamat di Jl. H. R. Soebrantas KM 15, 

Simpang Baru Panam, Pekanbaru.  

 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasi nya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pemuntukan design penelitiannya. 
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Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
84

 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek penelitian ini adalah Mahasiswa prodi Ekonomi 

Syariah 2018 Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau  yang memenuhi kriteria sebagai sampel. Sedangkan 

yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh pengetahuan, motivasi, 

dan teknologi informasi terhadap minat berinvestasi  di pasar modal 

syariah 

 

E. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki 

kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah 

pokok dalam suatu penelitian.
85

 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah adalah Mahasiswa prodi Ekonomi Syariah 2018 Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau  
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b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tertentu.
86

 Pengambilan sampel ini menggunkan 

teknik simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari 

anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. 

Agar sampel yang diambil dapat benar-benar mewakili 

populasi, maka peneliti perlu suatu standar atau cara dalam 

menentukan sampel maka peneliti juga menggunakan rumus slovin 

dalam menentukan sampel batas toleransi kesalahan yang ditetapkan 

10%. 

Ukuran sampel menggunakan rumus Slovin 

n = 
 

       
 

Keterangan 

 n = Jumlah sampel 

 N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error)  

Dari rumus Slovin diatas, dapat diambil sampel berikut: 

n = 
 

       
 

n = 
   

             
 

n = 71,99 dibulatkan menjadi 72 mahasiswa 
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F. Sumber Data 

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber 

asli atau sumber pertama.
87

 Data primer pada penelitian ini diperoleh 

langsung dari sumber utama yaitu Mahasiswa prodi Ekonomi Syariah 

2018 Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita 

tinggal mencari dan mengumpulkan.
88

 Data sekunder dalam penelitian 

ini, penulis peroleh dari sumber tertulis, seperti; buku, jurnal, skripsi, 

internet, e-book dan bahan lainnya yang terkait dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

                                                             
87
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wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
89

 Kegiatan observasi 

meliputi melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 

perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 

dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
90

 

2. Angket (Kuesioner) 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 

lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan 

permintaan pengguna.
91

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden adalah berbentuk angket 

atau kuesioner. Jenis kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

adalah skala Likert. 

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi tentang suatu objek atau 

fenomena tertentu.
92

 Skala likert dilakukan dengan menghitung 

respons kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap objek tertentu. 

Artinya pertanyaan yang disusun memiliki kategori positif atau 
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negatif. Untuk keperluan analisis pada penelitian ini maka diberikan 

skor, yaitu: 

a) Sangat setuju (SS) diberi skor 4 

b) Setuju (S) diberi skor 3 

c) Tidak setuju (TS) diberi skor 2 

d) Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data 

yang relevan penelitian.
93

 

 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Kegiatan dalam 

analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis.
94

 Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
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Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya 

kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang 

sudah tersedia.
95

  

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud memuntuk kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi.
96

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian 

dengan instrumen kuesioner dengan tujuan agar data yang diperoleh 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri dari uji 

validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas item adalah uji statistik yang digunakan untuk 

menentukan seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur 

variabel yang diteliti.
97
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Metode uji validitas pada penelitian ini menggunakan teknik 

product moment Pearson correlation yang diselesaikan dengan cara 

mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total item. 

Skor total item adalah penjumlahan dari keseluruhan item, dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula.
98

 Butir pernyataan sudah dinyatakan 

valid dalam uji validitas akan ditentukan reliabilitasnya dengan 

kriteria apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 variabel dinyatakan 

reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal.
99

 Pegujian 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dengan 

pengambilan kesimpulan dengan cara melihat signifikansinya. Jika 
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signifikansi > 0,05 maka distribusi normal, dan sebaliknya jika 

signifikansinya < 0,05 maka residual tidak berditribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 

model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara 

variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.
100

 Metode uji 

multolinearitas yaitu dengan melihat nilai Tolerance  dan Inflantion 

Factor (VIF) pada model regresi, jika nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa suatu 

model regresi bebas dari multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan 

adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas.
101

 Pengujian heteroskedastisitas ini 

menggunakan uji Glejser. Uji Glejser ini dilakukan dengan 

meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. 

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak akan terjadi gejala 

                                                             
100

 Ibid., h. 108 

  
101

 Ibid., h. 104   



91 

 

 
 

heteroskedastisitas namun apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

akan terjadi gejala heteroskesdastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Berganda  

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear  berganda. Analisis regresi berganda 

bertujuan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linear 

berganda dapat ditulis sebagai berikut.
102

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

 Y = Minat Berinvestasi 

a = Konstanta 

X1 = Pengetahuan Investasi 

X2 = Motivasi Investasi 

X3 = Teknologi Informasi 

b1, b2. b3= Koefisien Regresi 

e = Term of Error 

b. Uji  Koefisien Determinasi  

R Square (  ) atau kuadrat R menunjukkan koefisien 

determinasi. Angka ini akan diubah berbentuk persen, artinya 

persentase sumbangan pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent.
103
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c. Uji F 

Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel 

terikat.
104

 Kriteria pengujian simultan pada skripsi ini yakni jika 

Fhitung > Ftabel, maka ada pengaruh secara simultan antara variabel 

independen dengan variabel dependen.  

d. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap dependen.
105

 yakni 

pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri dari 

pengetahuan, motivasi, dan teknologi informasi terhadap minat 

berinvestas yang merupakan variabel dependen. Apabila nilai thitung 

> ttabel dan nilai signifikansi < 0.05 maka H0 ditolak, jika 

signifikansi > 0.05 maka H0 diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian “Pengaruh Pengetahuan, 

Motivasi, Dan Teknologi Informasi Terhadap Minat Berinvestasi Di Pasar 

Modal Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Ekonomi Syariah 2018 UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau)” adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian regresi berganda secara parsial dengan hasil: 

a) Variabel pengetahuan memiliki thitung sebesar 2,681 dengan 

signifikasi sebesar 0,009. Hal ini berarti bahwa thitung > ttabel (2,681 

> 1,994) dan taraf signifikansi kurang dari 0,05 (0,009 < 0,05). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

b) Variabel motivasi memiliki thitung sebesar 5,215 dengan signifikasi 

sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa thitung > ttabel (5,215 > 1,994) 

dan taraf signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah. 

c) Variabel teknologi informasi memiliki thitung sebesar 0,980 dengan 

signifikasi sebesar 0,330. Hal ini berarti bahwa thitung < ttabel ( 0,980 

< 1,994) dan taraf signifikansi lebih dari 0,05 (0,330 > 0,05 ). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teknologi informasi tidak 



116 

 

 
 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 

syariah. 

2. Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 , dan nilai Fhitung 57,468 > Ftabel 2,74 . Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pengetahuan, motivasi dan teknologi 

informasi berpengaruh secara simultan terhadap minat mahasiswa 

berinvestasi. 

3. Investasi merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan dalam Islam 

bahkan benih dasarnya sudah ada di dalam AlQur‟an  QS. al-Nisa [4]: 

9; dan QS. al-Hasyr [59]: 18. Dasar prinsip investasi syariah adalah 

semua bentuk investasi pada dasarnya adalah boleh dilakukan sampai 

ada dalil yang melarangnya, yaitu apabila ditemukan kegiatan terlarang 

dalam suatu kegiatan bisnis, baik objek maupun caranya (prosesnya), 

yaitu kegiatan yang mengandung gharar, maysir, riba, tadlis, dan 

taghrir.  

 

B. Saran  

1. Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

yang berminat melakukan investasi lebih ditingkatkan lagi kualitas 

pengetahuan perihal investasi dan pasar modal syariah. Dengan 

memanfaatkan fasilitas yang ada seperti KSPM (Kelompok Studi Pasar 

Modal) yang bisa meningkatkan wawasan kita mengenai investasi 

serta pasar modal sehingga bisa meminimalisir adanya risiko-risiko 

yang dapat terjadi. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel yang 

belum ada pada penelitian dengan subyek masalah yang berbeda 

sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih komprehensif, karena 

variabel pengetahuan, motivasi, dan teknologi informasi hanya 

berpengaruh sebesar 70,5% dan variabel lainnya berpengaruh sebesar 

29,5% yang dijelaskan diluar penelitian ini. 
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KUISIONER PENELITIAN 

Dalam rangka melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

PENGETAHUAN, MOTIVASI, DAN TEKNOLOGI INFORMASI 

TERHADAP MINAT BERINVESTASI DI PASAR MODAL SYARIAH”, 

dengan ini mohon saudara/i untuk dapat memberi jawaban atas pertanyaan kuisioner 

berikut ini. Hasil jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian 

untuk dianalisis menurut ketentuan ilmu pengetahuan yang sesuai serta komprehensif, 

Adapun jawaban kuesioner ini bersifat rahasia dan tidak akan berpengaruh terhadap 

privasi saudara/i. 

A. Data Responden  

1. Nama Responden  :  

2. Kelas   : 

3. Jenis Kelamin  :  

4. Usia   : 

5. Sudah Berinvestasi/Belum : 

B. Isi Kuisioner  

Petunjuk Pengisian 

 Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan sesuai 

dengan anda :  

SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  



 

Variabel Indikator No Pertanyaan SS S TS STS 

Pengetahuan 

Investasi (X1) 

Pengetahuan 

dasar penilaian 

saham 

1 

Mata kuliah Pasar Uang dan Pasar Modal 

membantu saya dalam memahami jenis 

investasi 

    

2 

Pemahaman tentang pengetahuan dasar 

investasi wajib dikuasai sebelum 

melakukan investasi 

    

Tingkat Risko 

3 

Mengukur tingkat risiko, membantu 

investor dalam meminimalisir terjadinya 

kerugian 

    

4 
Saya memilih investasi dengan risiko 

rendah 
    

5 

Saya memilih investasi dengan tingkat 

risiko tinggi namun return nya juga tinggi 

merupakan tantangan menarik bagi saya 

    

Tingkat 

Pengembalian 

(return) Investasi 

6 

Saya menanamkan investasi pada 

perusahaan yang memberikan return 

cukup tinggi 

    

7 

Saya melakukan analisis perhitungan 

untuk mengetahui return yang akan 

diperoleh sebelum memilih perusahaan 

untuk diinvestasikan 

    

8 

Saya menanamkan investasi dengan 

harapan mendapat keuntungan yang 

berlipat 

    

Motivasi 

Investasi (X2) 

Motivasi dimulai 

dari adanya 

perubahan energi 

dari dalam diri 

seseorang 

9 

Saya merasa bersemangat dalam 

mengikuti mata kuliah Pasar Uang dan 

Pasar Modal 

    

10 

Saya sangat memperhatikan saat 

narasumber menjelaskan tentang materi 

investasi dalam kegiatan sekolah pasar 

modal. 

    



Motivasi ditandai 

dengan timbulnya 

perasaan yang 

mengarah tingkah 

laku seseorang. 

11 

Saya akan memulai dengan membeli 

produk (selain untuk konsumsi) yang 

memiliki nilai investasi (keuntungan) di 

masa yang akan datang. 

    

Motivasi ditandai 

oleh reaksi-reaksi 

untuk mencapai 

tujuan 

12 
Saya mulai menyusun rencana untuk 

berinvestasi jangka panjang atau pendek 
    

13 
Saya membaca buku-buku panduan dan 

tips-tips berinvestasi 
    

Teknologi 

Informasi 

(X3) 

Penggunaan 

aplikasi investasi 
14 

Teknologi informasi mempermudah saya 

untuk mengakses aplikasi terkait investasi 
    

Manfaat teknologi 

informasi 
15 

Saya sangat memanfaatkan media 

teknologi untuk mencari informasi 

mengenai investasi 

    

Lingkungan 

Sekitar 

16 

Mayoritas di lingkungan sekitar saya 

sangat memahami teknologi informasi 

yang berkaitan dengan investasi. 

    

17 

Lingkungan sekitar saya banyak yang 

menggunakan teknologi informasi di 

bidang investasi. 

    

Minat 

Berivenvestasi 

(Y) 

Keinginan untuk 

mencari tahu 

tentang jenis 

suatu investasi 

saham. 

18 

Saya membaca buku panduan langkah-

langkah berinvestasi sebelum memulai 

investasi 

    

19 

Saya melihat berita mengenai investasi di 

berbagai media sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan. 

    

20 

Sebelum berinvestasi, saya mencari tahu 

terlebih dahulu informasi mengenai 

kelebihan dan kekurangan jenis investasi 

yang akan saya ambil. 

    

Mau untuk 

meluangkan 

waktu untuk 

mempelajari lebih 

21 

Mengikuti pelatihan atau seminar investasi 

merupakan cara saya dalam meluangkan 

waktu untuk meningkatkan motivasi 

berinvestasi. 

    



jauh tentang 

investas 
24 

Membaca artikel mengenai investasi 

merupakan cara saya dalam meluangkan 

waktu untuk meningkatkan motivasi 

dalam berinvestasi 

    

25 

Menonton video tutorial cara berinvestasi 

merupakan cara saya dalam meluangkan 

waktu untuk meningkatkan motivasi 

berinvestasi 

    

Keyakinan untuk 

mencoba 

berinvestasi. 

26 

Modal minimal untuk membuka account 

di beberapa perusahaan sekuritas cukup 

terjangkau bagi mahasiswa sehingga saya 

berminat untuk mencobanya. 

    

27 

Saya tertarik berinvestasi di pasar modal 

karena berbagai informasi menarik 

mengenai kelebihan dari jenis investasi 

yang di tawarkan. 

    

28 

Dengan dana yang cukup, return dan 

risiko yang sesuai, fasilitas yang memadai 

serta promosi yang menarik membuat saya 

semakin berminat untuk berinvestasi di 

pasar modal. 

    



Statistik Deskriptif Karakter Responden 

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 17 23.6 23.6 23.6 

Perempuan 55 76.4 76.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 19 1 1.4 1.4 1.4 

20 3 4.2 4.2 5.6 

21 48 66.7 66.7 72.2 

22 17 23.6 23.6 95.8 

23 2 2.8 2.8 98.6 

24 1 1.4 1.4 100.0 

Total 72 100.0 100.0  

 

 

 

Statistik Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 72 12 32 26.11 4.044 

Motivasi 72 7 20 15.86 2.830 

Tek.Inform 72 5 16 11.54 2.483 

Minat.Inves 72 11 36 29.15 4.998 

Valid N (listwise) 72     

 

 

 



Uji Validitas Variabel X1 (Pengetahuan) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

Pengetahua

n 

X1.1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .428
*

*
 

.559
*

*
 

.238
*
 .367

*

*
 

.571
*

*
 

.529
*

*
 

.473
*

*
 

.767
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .044 .002 .000 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.2 Pearson 

Correlatio

n 

.428
*

*
 

1 .644
*

*
 

.233
*
 .038 .273

*
 .411

*

*
 

.391
*

*
 

.625
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .048 .754 .020 .000 .001 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.3 Pearson 

Correlatio

n 

.559
*

*
 

.644
*

*
 

1 .265
*
 .265

*
 .354

*

*
 

.588
*

*
 

.504
*

*
 

.760
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.025 .025 .002 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.4 Pearson 

Correlatio

n 

.238
*
 .233

*
 .265

*
 1 .110 .305

*

*
 

.386
*

*
 

.377
*

*
 

.528
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.044 .048 .025 
 

.359 .009 .001 .001 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.5 Pearson 

Correlatio

n 

.367
*

*
 

.038 .265
*
 .110 1 .527

*

*
 

.334
*

*
 

.243
*
 .520

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .754 .025 .359 
 

.000 .004 .040 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.6 Pearson 

Correlatio

n 

.571
*

*
 

.273
*
 .354

*

*
 

.305
*

*
 

.527
*

*
 

1 .624
*

*
 

.535
*

*
 

.764
**
 



Sig. (2-

tailed) 

.000 .020 .002 .009 .000 
 

.000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.7 Pearson 

Correlatio

n 

.529
*

*
 

.411
*

*
 

.588
*

*
 

.386
*

*
 

.334
*

*
 

.624
*

*
 

1 .507
*

*
 

.794
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .001 .004 .000 
 

.000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.8 Pearson 

Correlatio

n 

.473
*

*
 

.391
*

*
 

.504
*

*
 

.377
*

*
 

.243
*
 .535

*

*
 

.507
*

*
 

1 .732
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 .001 .040 .000 .000 
 

.000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Pengetahua

n 

Pearson 

Correlatio

n 

.767
*

*
 

.625
*

*
 

.760
*

*
 

.528
*

*
 

.520
*

*
 

.764
*

*
 

.794
*

*
 

.732
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Validitas Variabel X2 (Motivasi) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Motivasi 

X2.1 Pearson Correlation 1 .699
**
 .376

**
 .458

**
 .600

**
 .791

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 

X2.2 Pearson Correlation .699
**
 1 .492

**
 .487

**
 .558

**
 .806

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 

X2.3 Pearson Correlation .376
**
 .492

**
 1 .695

**
 .472

**
 .753

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 

X2.4 Pearson Correlation .458
**
 .487

**
 .695

**
 1 .639

**
 .820

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 

X2.5 Pearson Correlation .600
**
 .558

**
 .472

**
 .639

**
 1 .824

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 72 72 72 72 72 72 

Motivasi Pearson Correlation .791
**
 .806

**
 .753

**
 .820

**
 .824

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 72 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Validitas Variabel  X3 (Teknologi Informasi) 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Tek.Inform 

X3.1 Pearson Correlation 1 .753
**
 .307

**
 .351

**
 .742

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .009 .003 .000 

N 72 72 72 72 72 

X3.2 Pearson Correlation .753
**
 1 .311

**
 .327

**
 .733

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .008 .005 .000 

N 72 72 72 72 72 

X3.3 Pearson Correlation .307
**
 .311

**
 1 .782

**
 .802

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .008  .000 .000 

N 72 72 72 72 72 

X3.4 Pearson Correlation .351
**
 .327

**
 .782

**
 1 .825

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .005 .000  .000 

N 72 72 72 72 72 

Tek.Inform Pearson Correlation .742
**
 .733

**
 .802

**
 .825

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Validitas Variabel Y (Minat Berinvestasi) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Minat.Inve

s 

Y1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .682
*

*
 

.566
*

*
 

.519
*

*
 

.579
*

*
 

.503
*

*
 

.364
*

*
 

.471
*

*
 

.487
*

*
 

.735
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y2 Pearson 

Correlatio

n 

.682
*

*
 

1 .667
*

*
 

.535
*

*
 

.734
*

*
 

.565
*

*
 

.463
*

*
 

.526
*

*
 

.598
*

*
 

.820
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y3 Pearson 

Correlatio

n 

.566
*

*
 

.667
*

*
 

1 .543
*

*
 

.714
*

*
 

.524
*

*
 

.469
*

*
 

.556
*

*
 

.594
*

*
 

.800
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y4 Pearson 

Correlatio

n 

.519
*

*
 

.535
*

*
 

.543
*

*
 

1 .669
*

*
 

.591
*

*
 

.443
*

*
 

.707
*

*
 

.522
*

*
 

.795
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y5 Pearson 

Correlatio

n 

.579
*

*
 

.734
*

*
 

.714
*

*
 

.669
*

*
 

1 .720
*

*
 

.569
*

*
 

.649
*

*
 

.547
*

*
 

.882
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y6 Pearson 

Correlatio

n 

.503
*

*
 

.565
*

*
 

.524
*

*
 

.591
*

*
 

.720
*

*
 

1 .448
*

*
 

.571
*

*
 

.442
*

*
 

.763
**
 



Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y7 Pearson 

Correlatio

n 

.364
*

*
 

.463
*

*
 

.469
*

*
 

.443
*

*
 

.569
*

*
 

.448
*

*
 

1 .497
*

*
 

.581
*

*
 

.697
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y8 Pearson 

Correlatio

n 

.471
*

*
 

.526
*

*
 

.556
*

*
 

.707
*

*
 

.649
*

*
 

.571
*

*
 

.497
*

*
 

1 .468
*

*
 

.779
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y9 Pearson 

Correlatio

n 

.487
*

*
 

.598
*

*
 

.594
*

*
 

.522
*

*
 

.547
*

*
 

.442
*

*
 

.581
*

*
 

.468
*

*
 

1 .741
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Minat.Inve

s 

Pearson 

Correlatio

n 

.735
*

*
 

.820
*

*
 

.800
*

*
 

.795
*

*
 

.882
*

*
 

.763
*

*
 

.697
*

*
 

.779
*

*
 

.741
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Reliabel Variabel (Pengetahuan) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 8 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 22.89 11.987 .663 .809 

X1.2 22.50 13.155 .492 .831 

X1.3 22.69 12.412 .667 .809 

X1.4 23.11 13.762 .379 .845 

X1.5 23.10 13.892 .376 .844 

X1.6 22.97 12.253 .667 .809 

X1.7 22.75 12.359 .714 .804 

X1.8 22.76 12.634 .631 .814 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Reliabel Variabel X2 (Motivasi) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.858 5 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 12.65 5.216 .652 .834 

X2.2 12.71 5.421 .694 .824 

X2.3 12.57 5.573 .614 .843 

X2.4 12.61 5.227 .706 .820 

X2.5 12.90 5.103 .705 .820 

 

 

Uji Reliabilitas Variabel X3 (Teknologi Informasi) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.779 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 8.32 3.995 .554 .741 

X3.2 8.22 4.091 .549 .744 

X3.3 9.07 3.530 .613 .710 

X3.4 9.01 3.281 .632 .701 

 

 

 



Uji Reliabel Variabel Y (Minat Berinvestasi) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 9 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 25.96 20.294 .659 .912 

Y2 25.89 19.649 .764 .905 

Y3 25.69 19.933 .740 .906 

Y4 25.92 19.289 .723 .908 

Y5 25.90 19.244 .843 .899 

Y6 26.01 20.267 .696 .909 

Y7 25.99 20.014 .599 .917 

Y8 25.97 20.027 .713 .908 

Y9 25.89 20.720 .676 .911 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.65795984 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .062 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.749 2.144  1.282 .204   

Pengetahuan .336 .125 .272 2.681 .009 .405 2.470 

Motivasi .972 .186 .550 5.215 .000 .373 2.678 

Tek.Inform .192 .196 .095 .980 .330 .439 2.279 

a. Dependent Variable: Minat.Inves 

 

 

 

 



Uji Heteroskidastisitas 

UJI GLEJSER 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .514 1.350  .381 .705 

Pengetahuan .118 .079 .276 1.491 .141 

Motivasi .054 .117 .089 .460 .647 

Tek.Inform -.211 .123 -.303 -1.709 .092 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .847
a
 .717 .705 2.716 

a. Predictors: (Constant), Tek.Inform, Pengetahuan, Motivasi 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1271.722 3 423.907 57.468 .000
b
 

Residual 501.597 68 7.376   

Total 1773.319 71    

a. Dependent Variable: Minat.Inves 

b. Predictors: (Constant), Tek.Inform, Pengetahuan, Motivasi 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.749 2.144  1.282 .204 

Pengetahuan .336 .125 .272 2.681 .009 

Motivasi .972 .186 .550 5.215 .000 

Tek.Inform .192 .196 .095 .980 .330 

a. Dependent Variable: Minat.Inves 

 
 

 

 

 
 



 

NO Pengetahuan (X1) 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOTALX1 

1 2 4 4 3 2 3 4 4 26 

2 3 4 3 2 2 3 3 3 23 

3 4 4 4 2 3 3 3 4 27 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

5 3 3 3 3 3 3 2 4 24 

6 3 4 4 3 2 2 4 3 25 

7 1 1 1 2 2 2 2 2 13 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

9 3 4 4 3 3 4 4 3 28 

10 2 4 4 3 2 1 2 3 21 

11 4 1 4 3 4 4 4 4 28 

12 3 4 4 3 4 3 3 4 28 

13 3 4 3 3 2 3 3 4 25 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 2 3 3 2 3 3 3 3 22 

16 4 4 4 3 3 2 4 3 27 

17 3 4 3 3 2 2 3 4 24 

18 3 3 3 4 3 4 4 3 27 

19 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

20 1 2 2 3 3 2 2 2 17 

21 3 4 4 2 3 3 4 3 26 

22 2 4 4 2 4 3 4 4 27 

23 4 3 3 1 3 3 3 2 22 

24 4 4 3 3 2 4 3 3 26 

25 4 4 4 2 3 3 3 3 26 

26 3 4 4 3 2 3 4 4 27 

27 3 4 4 2 3 4 3 3 26 

28 3 4 3 4 3 4 4 4 29 

29 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

30 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

31 3 4 3 2 3 3 3 3 24 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

33 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

34 4 4 4 3 2 3 4 3 27 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 3 4 3 3 3 3 3 4 26 

37 3 4 3 2 4 4 4 2 26 

38 1 2 1 2 2 1 1 2 12 

39 4 3 3 2 3 4 4 4 27 

40 3 4 4 4 2 4 4 4 29 

41 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

42 4 4 4 2 4 4 4 4 30 

43 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

44 3 4 3 3 3 3 4 4 27 

45 3 4 3 2 3 3 3 3 24 

46 3 4 4 3 4 4 3 4 29 

47 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

48 3 4 3 3 2 3 3 3 24 

49 3 4 4 4 2 2 3 3 25 

50 3 3 4 2 3 2 2 3 22 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 4 3 3 3 3 3 4 4 27 

53 3 4 3 4 2 3 4 3 26 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 3 4 4 3 4 3 4 2 27 

56 2 3 3 2 3 2 3 3 21 

57 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

59 4 3 4 3 3 3 4 4 28 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

61 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

62 3 4 3 4 2 3 3 4 26 

63 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 4 3 3 3 3 3 3 3 25 



67 4 4 4 3 3 4 3 4 29 

68 4 4 3 3 3 4 3 4 28 

69 3 4 4 3 3 3 3 3 26 

70 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

71 3 4 4 4 2 2 3 2 24 

72 1 1 1 3 3 2 2 1 14 

 

  



 

NO  

Motivasi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTALX2 

1 2 3 3 2 2 12 

2 3 3 3 3 3 15 

3 3 4 4 4 4 19 

4 3 3 4 3 3 16 

5 3 3 3 2 3 14 

6 4 2 3 4 4 17 

7 1 1 2 2 1 7 

8 4 3 2 3 4 16 

9 4 4 4 4 4 20 

10 2 2 4 2 2 12 

11 3 3 4 4 3 17 

12 4 4 4 3 3 18 

13 2 3 3 4 2 14 

14 4 4 4 4 4 20 

15 2 2 3 3 2 12 

16 3 3 4 4 3 17 

17 4 3 4 4 3 18 

18 3 3 4 4 3 17 

19 3 3 3 3 2 14 

20 1 2 2 2 2 9 

21 4 4 3 3 2 16 

22 4 3 2 2 2 13 

23 4 3 3 4 4 18 

24 4 4 4 4 4 20 

25 3 3 3 3 3 15 

26 4 3 4 3 2 16 

27 3 3 3 3 3 15 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 3 3 3 3 16 

30 3 3 3 2 2 13 

31 3 3 2 3 2 13 

32 3 3 3 3 3 15 

33 2 2 4 4 2 14 

34 3 3 3 3 3 15 

35 4 4 4 4 4 20 

36 3 3 3 3 3 15 

37 3 3 4 4 4 18 

38 2 2 2 2 2 10 

39 3 4 3 3 3 16 

40 3 3 3 3 3 15 

41 3 4 4 4 3 18 

42 4 4 4 4 4 20 

43 3 3 4 4 3 17 

44 4 4 4 4 3 19 

45 3 4 3 3 3 16 

46 4 4 4 3 2 17 

47 3 3 3 3 4 16 

48 3 3 2 2 3 13 

49 3 3 4 4 3 17 

50 3 2 2 2 2 11 

51 4 4 4 4 4 20 

52 4 3 3 3 3 16 

53 3 3 3 4 3 16 

54 3 3 3 3 3 15 

55 4 4 4 4 4 20 

56 2 3 3 3 2 13 

57 3 3 4 4 3 17 

58 3 3 3 3 3 15 

59 4 3 3 4 3 17 

60 4 4 4 4 4 20 

61 4 3 4 3 3 17 

62 3 3 3 3 3 15 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 4 3 4 3 18 

65 3 3 4 3 3 16 

66 3 3 3 3 3 15 



67 4 4 3 3 3 17 

68 4 4 3 3 3 17 

69 3 3 3 3 2 14 

70 3 3 4 4 4 18 

71 3 3 3 3 3 15 

72 2 2 2 2 2 10 

 

  



 

NO  

Teknologi Informasi (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTALX3 

1 3 3 1 2 9 

2 3 3 3 1 10 

3 3 4 2 2 11 

4 3 4 2 3 12 

5 3 3 3 3 12 

6 3 3 3 3 12 

7 1 1 1 2 5 

8 4 4 4 4 16 

9 4 4 2 2 12 

10 3 2 2 2 9 

11 4 4 1 1 10 

12 3 4 4 3 14 

13 4 4 1 1 10 

14 4 4 4 4 16 

15 3 3 2 2 10 

16 4 4 2 2 12 

17 4 4 2 2 12 

18 3 4 4 3 14 

19 3 3 1 1 8 

20 2 3 2 2 9 

21 3 3 3 3 12 

22 4 4 1 1 10 

23 3 3 3 3 12 

24 4 4 3 3 14 

25 4 3 3 3 13 

26 4 3 2 1 10 

27 2 3 1 1 7 

28 4 4 2 4 14 

29 3 3 3 3 12 

30 3 3 2 1 9 

31 4 4 3 3 14 

32 3 3 2 2 10 

33 3 3 2 2 10 

34 3 3 2 2 10 

35 4 3 3 4 14 

36 2 3 2 2 9 

37 4 4 2 2 12 

38 1 1 2 1 5 

39 3 3 3 3 12 

40 4 4 2 2 12 

41 3 4 3 3 13 

42 4 4 3 3 14 

43 3 3 2 2 10 

44 4 4 3 4 15 

45 3 3 3 3 12 

46 4 4 3 3 14 

47 4 4 4 4 16 

48 3 3 2 2 10 

49 3 3 2 2 10 

50 2 3 2 2 9 

51 4 4 4 4 16 

52 4 3 3 3 13 

53 3 4 2 2 11 

54 4 4 3 3 14 

55 3 4 3 3 13 

56 3 2 2 2 9 

57 3 3 2 2 10 

58 3 3 3 4 13 

59 3 4 3 3 13 

60 4 4 2 3 13 

61 3 3 2 3 11 

62 3 3 2 2 10 

63 4 4 4 4 16 

64 4 4 4 4 16 

65 2 2 2 3 9 

66 3 3 3 3 12 



67 3 3 2 2 10 

68 3 3 4 4 14 

69 3 3 3 2 11 

70 4 4 2 3 13 

71 2 3 2 2 9 

72 2 2 2 2 8 

 

 

  



 

NO  

Minat Berivenvestasi (Y) 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 TOTALY 

1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 

2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 31 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

6 3 4 3 3 4 4 2 2 4 29 

7 1 1 1 1 1 1 1 2 2 11 

8 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

9 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

10 2 2 2 4 2 3 3 3 3 24 

11 3 4 4 3 4 3 4 4 4 33 

12 3 3 3 4 3 3 3 4 3 29 

13 2 3 4 2 3 3 4 3 3 27 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 2 3 3 2 3 3 2 2 2 22 

16 4 3 4 4 3 3 3 4 3 31 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

19 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

21 4 4 3 2 2 2 2 2 4 25 

22 3 3 4 4 4 4 1 4 2 29 

23 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 

24 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33 

25 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

26 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

27 2 2 2 2 2 2 3 2 2 19 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

30 3 3 4 1 3 3 3 2 3 25 

31 2 2 3 2 3 2 4 3 3 24 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

33 3 4 4 4 4 2 4 3 4 32 

34 3 4 4 3 3 3 2 3 3 28 

35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

36 3 3 4 2 3 3 2 3 3 26 

37 3 3 4 2 3 3 4 2 4 28 

38 2 3 2 2 2 3 3 2 2 21 

39 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 

40 3 3 4 4 3 2 2 3 3 27 

41 4 3 3 3 4 4 4 3 3 31 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

43 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

44 3 3 3 3 3 3 2 3 4 27 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

46 2 3 4 4 3 3 4 3 4 30 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

49 4 4 4 3 3 3 3 3 4 31 

50 3 2 3 3 2 3 2 2 3 23 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

52 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 

53 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

56 2 2 3 3 2 3 2 3 3 23 

57 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 

58 3 3 3 3 3 3 4 2 3 27 

59 3 3 4 4 4 3 3 3 4 31 

60 4 4 4 4 4 2 3 3 3 31 

61 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 

62 4 3 4 3 3 2 3 3 3 28 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

64 3 3 3 4 3 3 4 3 4 30 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 



66 3 4 3 3 3 3 3 4 3 29 

67 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

68 3 4 4 4 4 4 3 4 3 33 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

71 4 2 3 3 3 3 3 3 3 27 

72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
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